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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.A   LATAR BELAKANG   

Dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun ,maka 

keadaan yang demikian itu menuntut pengembangan sistem administrasi kependudukan. 

Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Perubahan Ketiga Atas Undang Undang 

Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah pada pasal 12 Ayat (2) Huruf (f) 

Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak berkaitan dengan Pelayanan Dasar meliputi 

Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Administrasi kependudukan 

dibutuhkan sebagai data informasi perkembangan kependudukan serta persebarannya 

guna perencanaan pembangunan di daerah. 

Data Informasi yang akurat sebagai bahan pertimbangan yang objektif dalam 

menetapkan suatu kebijakan dalam perencanaan dan strategi pembangunan kedepan serta 

evaluasi dimasa lalu.  Pelaksanaan pembangunan yang semakin meningkat membawa 

dampak dari adanya pertambahan penduduk, untuk diketahui keadaan penduduk dan 

persebaran dengan berbagai kualitas yang dimiliki diharapkan pemerintah daerah dapat 

mengambil kebijakan dan langkah  –  langkah strategis yang jelas dan teratur dalam 

penyusunan perencanaan pembangunan dan pengalokasian anggaran. 

Penyusunan pelaksanaan kebijakan dan program -  program pembangunan yang 

akan dilaksanakan memerlukan dukungan dan kerjasama yang baik dari instansi 

horizontal yang ada di daerah Kabupaten Bangkalan. Untuk menunjang terhadap 

kemajuan dan pengembangan informasi data kependudukan yang dapat diakses pada 

setiap program pembangunan dan sebagai dasar penyusunan kebijakan data 

kependudukan baik tingkat Provinsi maupun Kabupaten/Kota, sehingga diharapkan 

pendayagunaan data SIAK akan dapat dilakukan secara optimal, akurat dan mutahir 

dalam rangka mendukung pembangunan nasional dan pembangunan daerah.  

Pertumbuhan penduduk sangat berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat. 

Pengetahuan tentang aspek  –  aspek dan komponen demografi seperti fertilitas, 

mortalitas, migrasi, ketenagakerjaan, perkawinan dan aspek keluarga dan rumah tangga 

akan membantu Pemerintah Daerah khususnya Pemerintah Daerah Kabupaten Bangkalan 

dalam mengembangkan program pembangunan kependudukan dan peningkatan 
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kesejahteraan masyarakat yang tepat sasaran. Kesejahteraan masyarakat menjadi latar 

belakang dalam penyusunan Buku Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten 

Bangkalan 

 

 

1.B TUJUAN  

a. Tujuan Umum  

1. Gambaran yang jelas mengenai kondisi perkembangan  penduduk di 

Kabupaten Bangkalan dalam tahun-tahun sebelumnya sampai tahun 

mendatang,  

2. gambaran secara statistik menyangkut variabel jumlah penduduk, struktur 

umur, jenis kelamin, agama, kelahiran, perkawinan dan kematian serta 

klasifikasi lainnya sebagai sumber data yang disusun setiap tahun sehingga 

dapat dicapai sasaran yang diinginkan dari setiap kegiatan yang direncanakan 

dalam satu tahun anggaran.  

b. Tujuan Khusus 

1. Untuk mereview dan memberikan gambaran tentang perkembangan 

kependudukan di Kabupaten Bangkalan.  

2. Melakukan analisis dan evaluasi terhadap kondisi data kependudukan 

pada Tingkat Kabupaten dan  Kecamatan untuk kemudian dipergunakan 

sebagai penetapan kebijakan dan program. 

3.  Memberi saran dan rekomendasi dalam rangka upaya peningkatan 

kesadaran, pengetahuan dan komitmen para perencana dan pelaku 

pembangunan tentang issu dan persoalan kependudukan. 
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1.C  RUANG LINGKUP   

Ruang lingkup dari Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Bangkalan 

ini pendahuluan, gambaran umum, sumber data, data perkembangan kependudukan, 

kepemilikan dokumen kependudukan  dan kesimpulan. 

Pendahuluan berisi tentang latar belakang penyusunan, tujuan, ruang lingkup 

dan pengertian umum terhadap istilah yang digunakan dalam profil perkembangan 

kependudukan. 

Gambaran umum daerah memuat letak geografis daerah, kondisi demografis 

daerah, gambaran ekonomi daerah dan potensi daerah. 

Sumber data dalam penyusunan profil ini berasal dari registrasi, dan data dari 

lintas sektor. 

Data perkembangan kependudukan memuat kuantitas penduduk, kualitas 

penduduk dan mobilitas penduduk. Kuantitas penduduk meliputi jumlah dan persebaran 

penduduk, penduduk menurut karakteristik demografi (umur dan jenis kelamin, status 

kawin, keluarga, sosial, kelahiran, kematian). Data tentang kualitas penduduk meliputi 

kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan sosial. Sedangkan data mobilitas penduduk meliputi 

mobilitas penduduk permanen, non permanen dan urbanisasi. 

Kepemilikan dokumen kependudukan meliputi dokumen yang diterbitkan oleh 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang dihitung selama periode perhitungan 

antara lain : Akta Kelahiran, Akta Kematian, Akta Perkawinan, Akta Perceraian, Akta 

Pengakuan Anak dan Akta Pengesahan Anak. 

Kesimpulan menggambarkan masalah kependudukan yang dihadapi Kabupaten 

Bangkalan berdasarkan telaahan dan analisis untuk dapat dipergunakan sebagai 

rekomendasi menyusun kebijakan dan perencanaan pembangunan. 

 

 

1.D.   LANDASAN UMUM                                                                                              

1.  Undang- Undang Dasar Tahun 1945; 

2. Undang- Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Perencanaan Pembangunan 

Nasional; 

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025; 
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4. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan 

(Lembaran Negara Tahun 2013 Nomor 232 Tambahan Lembaran Negara Nomor 

5475); 

5. Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga (Lembaran Negara Nomor 161 Tahun 2009, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 5080); 

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 2010 tentang Pedoman 

Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan  

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 95 Tahun 2019 tentang Sistem 

Informasi Dan Administrasi Kependudukan 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 12 Tahun 2010 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Bangkalan Tahun 

2005-2025;  

9.   Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 2 Tahun 2013 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2013-2018. 

 

1.E.   ISTILAH YANG DIGUNANAKAN                                                                       

Sex Ratio 

Dependency 

Ratio 

 

 

 

Kepadatan 

penduduk 

 

 

 

TFR 

 

 

: 

: 

 

 

 

 

: 

 

 

 

 

: 

 

 

Rasio perbandingan pria dan wanita 

Angka ketergantungan, menunjukkan perbandingan antara 

kelompok usia produktif (15-64 tahun) dan non produktif (0-14 

tahun dan 65 tahun ke atas) yang berarti menggambarkan berapa 

banyak orang usia non produktif yang hidupnya harus ditanggung 

oleh kelompok usia produktif. 

Banyaknya penduduk per satuan luas. Kepadatan penduduk kasar 

atau crude population density (CPD) menunjukkan jumlah 

penduduk untuk setiap kilometer persegi luas wilayah. Luas 

wilayah yang dimaksud adalah luas seluruh daratan pada suatu 

wilayah administrasi. 

Total Fertility Rate (Angka Kelahiran Total), rata-rata jumlah 

anak yang dilahirkan oleh seorang wanita sejak awal usia subur 

sampai akhir masa reproduksinya. 
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ASFR 

 

 

CWR 

 

 

CBR 

 

 

Anak Lahir 

Hidup 

 

UKP 

CDR 

 

 

IPM 

 

 

AKB/IMR 

 

 

AHH 

 

TPAK 

 

 

 

TPT 
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: 

 

 

: 
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: 

 

 

: 

 

: 

 

 

 

: 

Age Spesific Fertility Rate (Angka Kelahiran menurut Kelompok 

Umur), yaitu banyaknya kelahiran per 1000 wanita pada 

kelompok umur tertentu. 

Child Woman Ratio/Rasio antara jumlah anak berusia dibawah 

usia lima tahun (0-4 tahun dengan jumlah penduduk perempuan 

usia reproduksi. 

Crude Birth Rate/Angka Kelahiran Kasar, yaitu angka yang 

menunjukkan banyaknya kelahiran per 1000 penduduk dalam 

wakyu 1 tahun. 

Anak Kandung yang pada waktu dilahirkan menunjukkan tanda-

tanda kehidupan, walaupun mungkin hanya beberapa saat saja, 

seperti jantung berdenyut, bernafas dan menangis. 

Usia Kawin Pertama/Umur pertama kali seorang wanita menikah 

Crude death Rate/Angka Kematian Kasar adalah besarnya 

kematian yang terjadi pada suatu periode (tahun) tertentu untuk 

setiap 1000 penduduk pada tengah tahun yang sama. 

Indeks Pembangunan Manusia merupakan salah satu alat ukur 

kualitas manusia yang meliputi angka harapan hidup, melek huruf, 

lama sekolah dan standar hidup (daya beli). 

Angka Kematian Bayi/Infant Mortality Rate, yaitu banyaknya 

kematian bayi (anak usia kurang satu tahun) pada suatu tahun 

tertentu per 1000 kelahiran hidup pada tahun yang sama. 

Angka Harapan Hidup, yaitu rata-rata tahun hidup yang masih 

akan dijalani oleh seseorang. 

Persentase angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja. 

Kegunaan TPAK ; Memberi gambaran penduduk yang aktif secara 

ekonomi dalam kegiatan sehari-hari merujuk pada suatu waktu 

dalam periode survey. 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan persentase 

pengangguran terhadap angkatan kerja. Kegunaan ; digunakan 

untuk melihat tingkat penggunaan tenaga kerja (jika TPT kurang 

dari 4 persen berarti tingkat pengangguran masih dianggap 

normal). 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KABUPATEN BANGKALAN 

 

 

2.A.   KONDISI  GEOGRAFIS  

Kabupaten Bangkalan dengan luas wilayah 1.260,14 Km2 yang berada dibagian 

paling barat dari pulau Madura terletak diantara koordinat 112040’06” - 113008’04” Bujur 

Timur serta 6051’39” - 7011’39” Lintang Selatan. 

Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut : 

- Disebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa 

- Disebelah Timur berbatasan dengan wilayah Kabupaten Sampang 

- Disebelah Selatan dan Barat berbatasan dengan Selat Madura 

Dilihat dari topografi, maka daerah Kabupaten Bangkalan berada pada 

ketinggian 2 – 100 m diatas permukaan air laut. Wilayah yang terletak di pesisir pantai, 

seperti Kecamatan Sepulu, Bangkalan, Socah, Kamal, Modung, Kwanyar, Arosbaya, 

Klampis, Tanjung Bumi, Labang dan Kecamatan Burneh mempunyai ketinggian antara 

2 – 10 m diatas permukaan air laut. Sedangkan wilayah yang terletak di bagian tengah 

mempunyai ketinggian antara 19 – 100 m diatas permukaan air laut, tertinggi adalah 

Kecamatan Geger dengan ketinggian 100 m dalam permukaaan laut. 

Kemampuan tanah di Kabupaten Bangkalan jika dilihat dari kemiringannya 

maka sebagian besar memiliki kemiringan 2 - 150 yaitu sekitar 50,45 % atau 63.002 Ha. 

Dan kemiringan 0 - 20 sekitar 45,43 % atau 56.738 Ha. Apabila dilihat dari tekstur 

tanahnya maka sebagian besar bertekstur sedang yaitu seluas 116.267 Ha. Atau sekitar 

93,10 % sedangkan dari kedalamannya > 90 cm yaitu sekitar 64.131 Ha. Atau 51,35 % 

 

 

 

2.B.   VISI     

Terwujudnya tatanan kehidupan masyarakat bangkalan yang agamis dan 

sejahtera serta demokratis pada tahun 2022 yang ditopang dengan kemajuan ekonomi 

yang berdasarkan kepada kekuatan industri, perdagangan dan jasa. 
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2.C.   MISI   

➢ Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang religius dengan didukung oleh 

tingkat kualitas pendidikan dan kesehatan masyarakat yang tinggi. 

➢ Menjamin terselenggaranya tata kepemerintahan yang baik, demokratis, adil, 

prima, dan bebas dari KKN. 

➢ Peningkatan pembangunan ekonomi kerakyatan dalam mendukung ekonomi 

daerah dan investasi. 

➢ Mewujudkan pembangunan infrastruktur yang strategis dan berimbang dengan 

mempertimbangkan aspek tata ruang dan lingkungan. 

➢ Meningkatkan partisipasi perempuan dalam pembangunan. 

➢ Meningkatkan profesionalisme aparat serta pelayanan publik yang prima yang 

didukung dengan sistem dan prosedur serta proses yang memadai. 

➢ Meningkatkan pendayagunaan sumber daya alam meliputi pertanian dalam arti luas 

(pertanian tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, perikanan, dan kelautan) yang 

berorientasi kemakmuran rakyat. 

➢ Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berpendapat dan berpolitik dengan 

menjunjung tinggi kebersamaan dan kesatuan. 

➢ Meningkatkan pembinaan dan pemberdayaan generasi muda dan olah raga. 

➢ Meningkatkan dan melestarikan serta mengembangkan potensi budaya. 

➢ Meningkatkan kemampuan tenaga kerja dan kesejahteraanya. 

➢ Meningkatkan keluarga sejahtera yang didukung dengan peningkatan derajat 

kesejahteraan masyarakat. 

➢ Meningkatkan partisipasi masyarakat dan swasta dalam pembangunan. 
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GAMBAR : 

WILAYAH ADMINISTRASI KABUPATEN BANGKALAN 
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BAB III 

PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN DI BIDANG KUANTITAS 

PENDUDUK 

 

 

3.A.   JUMLAH PENDUDUK 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai jumlah penduduk yang dilihat dari jumlah 

penduduk di setiap kecamatan selama 4 ( empat ) tahun terakhir yaitu jumlah penduduk 

tahun 2018 jumlah penduduk tahun 2019 jumlah penduduk tahun 2020  dan jumlah 

penduduk tahun 2021, dimana pada dekade tahun tersebut terjadi banyak sekali 

perubahan peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Bangkalan sebagai 

dampak adanya program pembangunan. Pada abad 21 ini hampir setiap daerah  cenderung 

menghadapi masalah yang sama yaitu besarnya jumlah penduduk akibat pertumbuhan 

penduduk yang tinggi serta masalah tidak meratanya penduduk disetiap daerah. Terutama 

di daerah pedesaan dan perkotaan. Masalah jumlah penduduk perlu di kendalikan dan 

diperhatikan karena penduduk sebagai sumber daya ekonomi, selain sebagai modal dasar 

pembangunan, juga merupakan objek bagi pembangunan.  

Jumlah penduduk disuatu daerah selalu berubah-ubah dan perubahan penduduk 

dapat menjadi kurang atau pun bertambah, pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 

jumlah penduduk Kabupaten Bangkalan cenderung mengalami pertambahan jumlah 

penduduk, hal ini disebabkan oleh rendahnya  partisipasi penduduk daerah Kabupaten 

Bangkalan dalam mengakses kegiatan  program-program pembangunan ada di wilayah 

Kabupaten Bangkalan. Program pembangunan yang ada di kabupaten  Bangkalan antara 

lain: Program Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera yang memuat slogan 2 (dua) 

anak lebih sehat yang mengandung  arti contoh : 1. Kesadaran masyarakat akan 

pentingnya perencanan keluarga (berencana itu keren). 2. Biaya hidup dalam keluarga 

akan lebih ringan. Akan tetapi masih ada masyarakat yang belum mengerti dengan 

anjuran dari program tersebut, sehingga dalam 1 (satu) keluarga lebih banyak punya anak 

lebih dari 2 (dua) anak. Ini menunjukkan pertambahan penduduk dari tahun ke tahun akan 

terus bertambah. Dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 1 

Jumlah Penduduk Per Kecamatan dalam Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2018 – 2021 

 

NO KECAMATAN 
JUMLAH PENDUDUK   

KET. 

2018 2019 2020 2021 

1 2 3 4 5 6   

1 Bangkalan 88.290 88.481 87.403       87.943    

2 Socah 64.497 64.483 64.163       64.809    

3 Burneh 64.356 63.996 63.630       64.019    

4 Kamal 50.682 50.789 49.522       49.545    

5 Arosbaya 49.521 49.904 48.708       48.651    

6 Geger 77.771 81.098 83.505       83.588    

7 Klampis 57.324 57.181 57.781       57.932    

8 Sepulu 45.310 45.641 46.950       46.854    

9 Tanjung Bumi 53.076 53.764 55.931       55.302    

10 Kokop 71.350 72.942 75.561       75.262    

11 Kwanyar 53.248 53.098 52.559       52.758    

12 Labang 39.681 39.396 38.912       38.971    

13 Tanah Merah 74.170 73.713 72.346       72.505    

14 Tragah 32.557 31.978 31.029       31.330    

15 Blega 61.068 60.544 59.873       59.317    

16 Modung 49.133 48.574 47.234       47.196    

17 Konang 53.371 54.589 56.509       56.526    

18 Galis 85.212 86.162 91.040       90.684    

Jumlah 1.070.617 1.076.333 1.082.656  1.083.192    

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

 

 

 

3.B.   LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK 

Perkembangan jumlah penduduk Kabupaten Bangkalan pada tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2021 pertumbuhannya mengalami angka konvesional yang diartikan bahwa 

pertumbuhan atau pertambahan jumlah penduduk selama 5 tahun terakhir ini mengalami 

kenaikan dari tahun ke tahun sehingga kebutuhan akan kelangsungan hidup masyarakat 



 

PROFIL PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN 11 

 

di Kabupaten Bangkalan juga mengalami peningkatan. Data tersebut dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

 

Tabel 2 

Laju Pertumbuhan Penduduk tahun 2017 – 2021 

 

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat pertumbuhan penduduk Kabupaten  Bangkalan 

paling besar terjadi pada tahun 2021 dengan jumlah penduduk 1.083.192 jiwa.  

Pertumbuhan penduduk dalam konteks peningkatan Jumlah penduduk sebagai salah satu 

sumber daya ekonomi yang kontruktif memiliki arti bahwa suatu pihak sumber daya 

manusia dipandang sebagai modal kekuatan, namun dilain pihak dapat merupakan 

hambatan terhadap keberhasilan pembagunan nasional,  khususnya dilihat dari segi 

pembangunan ekonomi sebagai modal atau potensi, apabila lapangan kerja tersedia 

NO KECAMATAN 

JUMLAH PENDUDUK 

KET. 
2017 2018 2019 2020 2021 

LAJU 

PERTUM 

BUHAN 

1 2 5 6 7 8 9 10 11 

1 Bangkalan 82.580 88.290 88.481 87.403 87.943 0,012664   

2 Socah 60.530 64.497 64.483 64.163 64.809 0,013755   

3 Burneh 59.914 64.356 63.996 63.630 64.019 0,013342   

4 Kamal 48.330 50.682 50.789 49.522 49.545 0,004978   

5 Arosbaya 47.242 49.521 49.904 48.708 48.651 0,005895   

6 Geger 74.783 77.771 81.098 83.505 83.588 0,022512   

7 Klampis 53.433 57.324 57.181 57.781 57.932 0,016300   

8 Sepulu 43.520 45.310 45.641 46.950 46.854 0,014873   

9 Tanjung Bumi 52.911 53.076 53.764 55.931 55.302 0,008879   

10 Kokop 73.743 71.350 72.942 75.561 75.262 0,004086   

11 Kwanyar 53.013 53.248 53.098 52.559 52.758 -0,000964   

12 Labang 39.522 39.681 39.396 38.912 38.971 -0,002804   

13 Tanah Merah 77.222 74.170 73.713 72.346 72.505 -0,012527   

14 Tragah 34.109 32.557 31.978 31.029 31.330 -0,016853   

15 Blega 64.117 61.068 60.544 59.873 59.317 -0,015442   

16 Modung 51.209 49.133 48.574 47.234 47.196 -0,016189   

17 Konang 55.246 53.371 54.589 56.509 56.526 0,004591   

18 Galis 95.934 85.212 86.162 91.040 90.684 -0,011193   

Jumlah 1.067.358 1.070.617 1.076.333 1.082.656  1.083.192  0,002950   
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dengan cukup. Kenyataan lapangan kerja tidak tersedia dengan cukup sehingga 

mengakibatkan pengangguran yang pada akhirnya akan menurunkan kualitas hidup 

penduduk. Dalam hal ini merupakan salah satu tantangan yang besar bagi para penyusun 

rencana atau kebijakan pembagunan. 

 

 

3.C.   LUAS DAN KEPADATAN PENDUDUK 

Kepadatan penduduk pada hakekatnya merupakan komponen penduduk  

berdasarkan geografis, dimana data kepadatan penduduk dapat dilihat apakah komposisi 

tersebut merata atau tidak, oleh karena itu kepadatan dapat dilihat menurut wilayah 

administratif yang lebih kecil. Melalui kepadatan penduduk dapat dilihat dimana saja 

terjadi pemusatan penduduk. Indikator kepadatan ini dinyatakan dalam prosentase, 

sehingga dapat dilihat polanya. Kepadatan penduduk paling tidak dipengaruhi tiga faktor 

yaitu letak geografi, keadaan sosial, ekonomi dan faktor demografi. Keadaan iklim dan 

kesuburan tanah merupakan faktor geografi utama yang berpengaruh terhadap persebaran 

penduduk disuatu wilayah. Sedangkan faktor sosial dan ekonomi yang cukup 

berpengaruh terhadap persebaran penduduk antara lain budaya dan tujuan hidup 

penduduk serta ketersedian fasilitas untuk kegiatan sosial ekonomi. Sementara faktor 

demografi yang cukup berpengaruh. Diantaranya kelahiran, kematian dan migran. 
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Tabel 3 

Luas dan Kepadatan Penduduk Perkecamatan dalam 

Kabupaten Bangkalan Tahun 2018 – 2021 

NO KECAMATAN 

LUAS 

WILAYAH 

(Km2) 

KEPADATAN PENDUDUK 

Per Km2 
  

KET. 

2018 2019 2020 2021 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Bangkalan            35,02  2.521 2.527 2.496 2.511   

2 Socah 53,82 1.198 1.198 1.192 1.204   

3 Burneh 66,1 974 968 963 969   

4 Kamal 41,4 1.224 1.227 1.196 1.197   

5 Arosbaya 42,46 1.166 1.175 1.147 1.146   

6 Geger 123,31 631 658 677 678   

7 Klampis 67,1 854 852 861 863   

8 Sepulu 73,25 619 623 641 640   

9 Tanjung Bumi 67,49 786 797 829 819   

10 Kokop 125,75 567 580 601 599   

11 Kwanyar 47,81 1.114 1.111 1.099 1.103   

12 Labang 35,23 1.126 1.118 1.105 1.106   

13 Tanah Merah 68,56 1.082 1.075 1.055 1.058   

14 Tragah 39,58 823 808 784 792   

15 Blega 92,82 658 652 645 639   

16 Modung 78,79 624 616 599 599   

17 Konang 81,09 658 673 697 697   

18 Galis 120,56 707 715 755 752   

Jumlah 1.260,14 850 854 859 860   

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

 

 

Kalau kita lihat dari tabel tersebut diatas bahwa pola kepadatan penduduk di 

Kabupaten Bangkalan di masing-masing kecamatan tidak menunjukan perubahan yang 

signifikani,  Kecamatan Bangkalan merupakan daerah terpadat dimana dengan luas 

wilayah  35,02 km2 dengan kepadatan penduduk 2.511orang per km² dengan jumlah 

penduduk tahun 2021 berjumlah  87.943 jiwa ini menunjukkan kecamatan Bangkalan 

yang merupakan kecamatan kota di Kabupaten Bangkalan merupakan kegiatan 

ekonominya yang pesat dan  segala fasilitasnya lebih lengkap dibandingkan dengan 

kecamatan lain yang ada di Kabupaten Bangkalan sehingga mempunyai daya tarik 

tersendiri bagi penduduk didaerah sekitarnya untuk berimigrasi atau bertempat tinggal di 
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kota. Sedangkan yang terendah kepadatan penduduk ada pada wilayah Kokop dan 

Modung. 

 

 

3.D.   PERSEBARAN PENDUDUK 

Persebaran penduduk atau disebut juga distribusi penduduk menurut tempat 

tinggal dapat di bagi menjadi dua kategori yaitu persebaran penduduk secara geografis 

dan persebaran penduduk secara administratif, disamping itu ada  persebaran penduduk 

menurut klasifikasi tempat tinggal yakni desa dan kelurahan. Secara geografis, penduduk  

Kabupaten Bangkalan tersebar di beberapa kecamatan (18 kecamatan). Pola persebaran 

penduduk antar kecamatan akan berbeda dan sangat tergantung pada potensi masing-

masing Kecamatan yang merupakan penyebab ketidak meratanya jumlah penduduk 

diantaranya faktor-faktor yang menyebabkan penyebaran penduduk tidak seimbang, ada 

kaitannya antara manusia dan lingkungan hidup yang ditempatinya, baik dilingkungan  

fisik, sosial dan budaya. Semuanya faktor tersebut akan berpengaruh dalam penyebaran 

penduduk dan pergerakan manusia dalam mencapai tujuan hidup yang dicita-citakannya 

penyebaran penduduk yang tidak merata akan berakibat adanya tekanan -tekanan pada 

wilayah  yang mengalami penumpukan penduduk diantaranya adalah penekanan terhadap 

sumber daya alam yang ada dan kebutuhan penyedian lapangan kerja sarana dan 

prasarana kehidupan lainnya. Jika daerah tersebut tidak dapat mengakses setiap tekanan 

tersebut maka akan berakibat menurunnya kualitas hidup dan lingkungan.  

Penyebaran penduduk yang tidak merata sebenarnya bersifat universal karena  

banyak dijumpai hampir di seluruh Kabupaten / Kota dan Provinsi di Indonesia. Gejala 

ini perlu dikemukakan disini adalah meningkatkan prosentase penduduk yang tinggal di 

daerah perkotaan antara lain yang disebabkan adanya urbanisasi setiap tahun dan 

urbanisasi ini terus diperkirakan meningkat dan bertambah dikemudian hari, sejalan 

dengan pesatnya pembangunan yang dilaksanakan. Informasi tentang distribusi penduduk 

secara geografis dan terkonsentrasinya penduduk di suatu tempat memungkinkan 

pemerintah mengatasi kepadatan penduduk, yang umumnya disertai dengan kemiskinan, 

dengan pembangunan dan program-program untuk mengurangi beban kepadatan 

penduduk atau melakukan realokasi pembangunan di luar ibukota Kabupaten Bangkalan 

. 
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Tabel 4 

Persentase penyebaran penduduk Kabupaten Bangkalan tahun 2021 

 

NO KECAMATAN 
JUMLAH 

PENDUDUK 

LUAS 

WILAYAH 

(Km2) 

PENYEBARAN 

PENDUDUK KET. 

(%)  

1 2 3 4 5 6 

1 Bangkalan            87.943  35,02 25,11   

2 Socah            64.809  53,82 12,04   

3 Burneh            64.019  66,1 9,69   

4 Kamal            49.545  41,4 11,97   

5 Arosbaya            48.651  42,46 11,46   

6 Geger            83.588  123,31 6,78   

7 Klampis            57.932  67,1 8,63   

8 Sepulu            46.854  73,25 6,40   

9 Tanjung Bumi            55.302  67,49 8,19   

10 Kokop            75.262  125,75 5,99   

11 Kwanyar            52.758  47,81 11,03   

12 Labang            38.971  35,23 11,06   

13 Tanah Merah            72.505  68,56 10,58   

14 Tragah            31.330  39,58 7,92   

15 Blega            59.317  92,82 6,39   

16 Modung            47.196  78,79 5,99   

17 Konang            56.526  81,09 6,97   

18 Galis            90.684  120,56 7,52   

Jumlah 1.083.195 1.264,14 8,57   

                 Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan   

  

 

Dari tabel diatas dapat dilihat persebaran penduduk di Kabupaten   Bangkalan 

terbesar di Kecamatan Bangkalan sebesar 25,11 persen. Angka penyebaran penduduk di 

kecamatan  ini sangat signifikan dibanding kecamatan yang lain. Sedangkan, tingkat 

persebaran penduduk terendah berada di Kecamatan Modung dan kokop yaitu 5,99 

persen. Ada dua faktor yang menyebabkan tingginya pertumbuhan penduduk daerah 

perkotaan, pertama ;  perpindahan penduduk di daerah pedesaan ke daerah perkotaan. 

Daerah perkotaan menjadi daya tarik karena lebih tingginya fasilitas  yang lebih luas 

seperti fasilitas pendidikan, perumahan, kesehatan dan lain-lain. Fasilitas tersebut lebih 

baik dari yang tersedia di daerah pedesaan. Kedua, perubahan status desa dari daerah 

pedesaan ke daerah perkotaan. Perlu ditambahkan disini bahwa status perkotaan suatu 

desa antara lain ditentukan oleh tersedianya fasilitas didesa tersebut.  
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Pembangunan yang dilaksanakan selama ini kenyataan menambah berbagai 

fasilitas seperti listrik, sarana pendidikan, kesehatan, perumahan, transportasi dan lain-

lain. kepadatan penduduk merupakan rasio antara jumlah penduduk dengan luas wilayah. 

Ada wilayah yang padat penduduknya bukan semata-mata karena jumlah penduduk besar 

tetapi karena wilayahnya sangat sempit dilain pihak ada pula yang padat penduduknya 

dan dibarengi dengan wilayahnya yang luas. 

 

 

3.E.   KELOMPOK UMUR PENDUDUK 

Dalam pengetahuan tentang kependudukan dikenal istilah karakteristik 

penduduk yang berpengaruh penting terhadap proses demografi dan tingkah laku sosial 

ekonomi penduduk. Karakteristik penduduk yang paling penting adalah umur dan jenis 

kelamin, atau yang sering juga di sebut struktur umur dan jenis kelamin. Struktur umur 

penduduk dapat di lihat dalam umur satu tahunan atau yang disebut juga umur tunggal ( 

single age ), dan yang di kelompokan dalam lima tahunan. Pengelompokan penduduk 

menurut umur dapat digunakan untuk mengetahui apakah penduduk di suatu wilayah 

dianggap penduduk muda apabila penduduk usia di bawah 15 tahun mencapai sebesar 40 

persen atau lebih dari jumlah seluruh penduduk. Sebaliknya penduduk di sebut penduduk 

tua apabila jumlah penduduk  usia 65 tahun ke atas diatas 10 persen dari total penduduk. 

Karakteristik penduduk menurut umur dapat di tabulasi silang dengan jenis kelamin atau 

dapat juga ditabulasi silang dengan karakteristik sosial misalnya penduduk menurut umur 

dan tingkat pendidikan tertinggi yang di tamatkan, penduduk menurut umur dengan 

tempat tinggal, penduduk menurut umur dengan status pekerjaan dll.  

Informasi tentang jumlah penduduk untuk kelompok usia tertentu penting 

diketahui agar pembangunan dapat diarahkan sesuai  kebutuhan penduduk sebagai pelaku 

pembangunan. Keterangan atau informasi tentang penduduk menurut umur yang terbagi 

dalam kelompok umur lima tahunan, sangat penting dan di butuhkan berkaitan dengan 

pengembangan kebijakan kependudukan terutama berkaitan dengan pengembangan 

sumber daya manusia. Jumlah penduduk yang besar dapat dipandang sebagai beban 

sekaligus juga modal dalam pembangunan. Dengan mengetahui jumlah dan persentase 

penduduk di tiap kelompok umur, dapat diketahui berapa besar penduduk yang berpotensi 

sebagai beban yaitu penduduk yang belum produktif (usia 0-14) termasuk bayi dan anak 

(usia 0-4) dan penduduk yang di anggap kurang produktif (65 tahun keatas). Juga dapat 
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di lihat berapa persentase penduduk yang berpotensi sebagai modal dalam pembangunan 

yaitu penduduk usia produktif atau yang berusia 15-64 tahun.  Untuk lebih jelasnya 

mengenai penduduk menurut umur di Kabupaten Bangkalan dapat di lihat pada tabel 5 

berikut ; 

 

Tabel 5 

Jumlah Kelompok Umur Penduduk  

Kabupaten BangkalanTahun 2018 - 2021 

 

NO TAHUN UMUR (%) Column1 Column2 JUMLAH KET. 

    0 -14 15 - 64 65+     

1 2 3 4 5 6 7 

1 2018 236.217 765.967 68.433 1.070.617   

   22,06 71,54 6,39 100   

2 2019 241.187 764.064 71.082 1.076.333   

   22,41 70,99 6,6 100   

3 2020 243.051 767.293 72.312 1.082.656   

   22,45 70,87 6,68 100   

4 2021 241.665 766.251 75.276 1.083.192  

  22,31 70,74 6,95 100  
Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan  

  

Dari tabel diatas digambarkan bahwa penduduk  Kabupaten Bangkalan dari 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 pada usia 15 – 64 tahun mencapai rata-rata 70 

persen dari jumlah penduduk. Yang dapat diuraikan bahwa penduduk kabupaten 

bangkalan terbanyak adalah penduduk usia produktif yang sangat berpotensi untuk 

meningkatkan pembangunan didaerah kalau kualitas penduduknya tinggi dalam hal 

pengetahuan atau pendidikannya.  

 

 

3.F.   PROPORSI PENDUDUK BERDASARKAN UMUR DAN JENIS 

KELAMIN 

Beragam komposisi penduduk dapat dikelompokkan. Komposisi penduduk 

menurut umur dan jenis kelamin sering digunakan, utamanya untuk analisis yang 

berkaitan dengan biologis, ekonomis maupun sosial. Komposisi penduduk menurut 

struktur umur dan jenis kelamin merupakan komposisi penduduk yang paling pokok, 

sebab keduanya sangat mempengaruhi perilaku demografi, selain itu kedua ciri ini pun 

mudah dikombinasikan dengan karakteristik sosial, ekomomi maupun geografis.  
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Struktur umur kependudukan dipengaruhi oleh tiga variabel demografi, yaitu ; 

kelahiran, kematian dan imigrasi ketiga variabel  ini sering saling berpengaruh satu 

dengan yang lain. Kalau salah satu variabel berubah, kedua variabel yang ikut berubah. 

Faktor sosial ekonomi juga akan mempengaruhi struktur umur penduduk disuatu wilayah. 

Struktur umur penduduk antara satu wilayah dengan wilayah lain bisa tidak sama. 

Perbedaan struktur umur antar wilayah akan menimbulkan pula perbedaan dalam aspek 

sosial ekomomi, seperti masalah  angkatan kerja, pertumbuhan penduduk dan masalah 

pendidikan. Untuk mengindikasikan bahwa secara perlahan struktur umur penduduk 

Kabupaten Bangkalan mulai bergeser ini sesuai dengan proses yang panjang agar struktur 

umur penduduk bergeser dari penduduk muda ke penduduk tua. 

 

Tabel 6  

Proporsi Penduduk menurut Kelompok Umur  

Tahun 2021 

 

 
 Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

 

Dilihat dari tabel 6 mengenai proporsi penduduk menurut kelompok umur dan 

diagram dibawah menjelaskan bahwa jumlah penduduk terbesar pada susunan kelompok 

umur terletak pada umur 20 – 24 tahun yang dikategorikan penduduk usia ideal atau usia 

L P

1 2 3 4 5 6

1 0 - 4 32.509        30.452          62.961

2 5 – 9 45.534             42.652              88.186

3 10 – 14 46.478             44.040              90.518

4 15 – 19 47.223             44.421              91.644

5 20 – 24 50.501             48.167              98.668

6 25 – 29 47.800             45.898              93.698

7 30 – 34 43.986             43.683              87.669

8 35 – 39 44.980             45.838              90.818

9 40 – 44 37.541             39.411              76.952

10 45 – 49 32.681             36.047              68.728

11 50 – 54 28.244             32.851              61.095

12 55 – 59 24.150             29.086              53.236

13 60 – 64 20.349             23.394              43.743

14 65+ 32.585 42.691 75.276

Jumlah 534.561 548.631 1.083.192

NO
KELOMPOK 

UMUR

JUMLAH PENDUDUK
JUMLAH KET.
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produktif. Yang dapat menjadi potensi untuk pembangunan didaerah sebagai sumber 

daya manusia yang berkualitas dari segi pendidikan serta umur yang ideal. Karena 

kemajuan suatu daerah pada sektor ekonomi, sosial, budaya dan lain sebagainya 

umumnya terletak pada kualitas dan kemampuan sumber daya manusianya. 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

  

  

  

 



 

PROFIL PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN 20 

 

32.509

45.534 46.478 47.223
50.501

47.800

43.986 44.980

37.541
32.681

28.244

24.150
20.349

14.183

30.452

42.652 44.040
44.421

48.167
45.898

43.683

45.838

39.411

36.047
32.851

29.086

23.394

16.068

62.961

88.186
90.518 91.644

98.668

93.698

87.669
90.818

76.952

68.728

61.095

53.236

43.743

30.251

0

20.000

40.000

60.000

80.000

100.000

120.000

0 - 4 5 – 9 10 – 14 15 – 19 20 – 24 25 – 29 30 – 34 35 – 39 40 – 44 45 – 49 50 – 54 55 – 59 60 – 64 65+

JUMLAH PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR

LAKI - LAKI PEREMPUAN JUMLAH



 

PROFIL PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN 21 

 

3.G.  REKAPITULASI DATA KEPENDUDUKAN 18 KECAMATAN, 8 

KELURAHAN DAN 193 DESA           

Di Kabupaten Bangkalan wilayah administrasinya meliputi : 18 Kecamatan, 8 

Kelurahan dan 273 Desa. Tiap Kecamatan mempunyai jumlah penduduk yang berbeda 

dan sumber kehidupannya juga berbeda tergantung dari letak geografis maupun 

kehidupan sosialnya. Penduduk yang hidupnya di pedesaan mayoritas sumber 

penghasilannya dari pertanian , dan peternakan, dan penduduk yang hidupnya di pesisir 

otamatis atau umumnya penghasilannya dari mencari ikan atau profesinya nelayan 

sedangkan penduduk yang hidup di perkotaan pada umumnya sudah tamat pendidikan 

perguruan tinggi sehingga banyak yang bekerja di bidang perkantoran sesuai dengan  

profesi sebagai guru, perawat, bidan atau profesi lainnya. 

Dengan adanya pemetaan wilayah administrasi, Pemerintah Kabupaten 

Bangkalan akan lebih mudah dalam menyelenggarakan pemerintahan dan memperlancar 

program – program pembangunan. Kami akan menyajikan jumlah penduduk di tiap-tiap 

wilayah Kecamatan tiap Desa/Kelurahan sehingga dapat diketahui besarnya jumlah 

penduduk di tiap Kecamatan. Jumlah penduduk yang besar akan mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan masyarakat, karena kebutuhan sosialnya seperti anak-anak yang 

memerlukan pendidikan otomatis harus ada sarana gedung sekolah dan bertambahnya 

penduduk akan mempengaruhi jumlah penghasilan masyarakat yang dipengaruhi 

bertambahnya pengeluaran rutin tiap harinya. 

Penduduk yang baik dan produktif adalah penduduk yang ber umur diantara 

15-64 Tahun dan rata-rata penduduknya mempunyai pekerjaan yang tetap yaitu : berwira 

usaha, karyawan swasta maupun pegawai pemerintahan. Penduduk daerah tersebut lebih 

banyak melakukan kreatifitas dari pada tidak bisa melakukan pekerjaan yang 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. Wilayah yang masyarakatnya model yang seperti 

ini bisa dikatakan masyarakat yang baik. Kami akan emnyajikan Jumlah Penduduk Per 

Desa/Kelurahan di Tiap Kecamatan seperti yang tertera di  tabel berikut ini : 
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Tabel 7 

Jumlah Penduduk Kabupaten Bangkalan Per Kecamatan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkala 

L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 BANGKALAN 43.391 44.552 87.943 26.303 18.917 30.453 32.334 62.787 29.131 31.173 60.304

2 SOCAH 31.872 32.937 64.809 18.904 14.090 23.261 24.880 48.141 20.938 22.609 43.547

3 BURNEH 31.866 32.153 64.019 16.005 11.338 22.928 23.880 46.808 20.795 21.709 42.504

4 KAMAL 24.230 25.315 49.545 15.171 11.340 17.715 19.065 36.780 16.850 18.154 35.004

5 AROSBAYA 24.196 24.455 48.651 14.146 10.424 17.741 18.448 36.189 12.649 12.441 25.090

6 GEGER 41.410 42.178 83.588 24.698 17.331 30.828 32.058 62.886 24.671 26.920 51.591

7 KLAMPIS 28.370 29.562 57.932 16.836 12.831 21.283 22.955 44.238 17.598 19.399 36.997

8 SEPULU 22.999 23.855 46.854 13597 9094 17391 18423 35.814 13698 14957 28.655

9 TANJUNG BUMI 27.129 28.173 55.302 17.091 12.495 20.058 21.505 41.563 16.618 18.108 34.726

10 KOKOP 37.300 37.962 75.262 19.949 13.706 26.802 28.048 54.850 20.825 21.981 42.806

11 KWANYAR 25.980 26.778 52.758 14.647 9.366 19.098 20.330 39.428 16.580 17.798 34.378

12 LABANG 19.120 19.851 38.971 11.384 7.481 13.863 14.900 28.763 12.670 13.630 26.300

13 TANAH MERAH 35.754 36.751 72.505 19.878 13.274 26.366 27.551 53.917 22.504 23.383 45.887

14 TRAGAH 15.457 15.873 31.330 9.231 6.037 11.118 12.006 23.124 10.012 10.771 20.783

15 BLEGA 29.515 29.802 59.317 17.063 10.518 21.501 22.270 43.771 18.543 19.243 37.786

16 MODUNG 22.903 24.293 47.196 13.714 5.621 16.848 18.582 35.430 13.967 15.718 29.685

17 KONANG 28.120 28.406 56.526 15.562 9.811 20.660 21.395 42.055 16.475 16.786 33.261

18 GALIS 44.949 45.735 90.684 25169 14737 33497 35.131 68.628 26257 27782 54.039

534.561 548.631 1.083.192 309.348 208.411 391.411 413.761 805.172 330.781 352.562 683.343

Jumlah Memiliki 

KETKTP-El

JUMLAH

NO KECAMATAN
Jumlah Penduduk

Jmlh KK
Jumlh 

Ber KK

Jumlah Wajib Ber KTP-El
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Tabel 8 

Jumlah Penduduk Kecamatan Bangkalan Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

NO KEL/DESA 
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK 

Jumlh 

Ber 

KK 

Jumlah Wajib Ber KTP-

El 

Jumlah Memiliki  

KET KTP-El 

L P L + P L P L + P L P L + P 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 MLAJAH 5.310 5.516 10.826 3.085 2.024 3.511 3.764 7.275 2.550 2.705 5.255   

2 KEMAYORAN 3.510 3.661 7.171 2.090 1.463 2.415 2.635 5.050 1.715 1.829 3.544   

3 PANGERANAN 5.213 5.407 10.620 3.227 2.318 3.727 3.985 7.712 2.610 2.778 5.388   

4 DEMANGAN 3.496 3.588 7.084 2.178 1.602 2.428 2.668 5.096 1.807 1.928 3.735   

5 KRATON 4.345 4.668 9.013 2.748 2.046 3.154 3.422 6.576 2.256 2.375 4.631   

6 PEJAGAN 9.175 9.292 18.467 5.581 4.149 6.458 6.808 13.266 4.520 4.678 9.198   

7 BANCARAN 5.659 5.656 11.315 3.340 2.579 4.065 4.157 8.222 2.819 2.836 5.655   

8 SEMBILANGAN 579 626 1205 386 230 410 477 887 271 288 559   

9 UJUNG PIRING 924 888 1812 551 365 632 632 1.264 437 379 816   

10 KRAMAT 1.389 1.419 2808 807 598 969 1.030 1.999 575 569 1.144   

11 MARTAJASAH 837 845 1682 530 374 582 603 1.185 395 399 794   

12 SABIYAN 1.391 1.423 2814 840 605 1004 1019 2.023 710 670 1.380   

13 GEBANG 1.563 1.563 3126 940 564 1.098 1.134 2.232 776 763 1.539   

JUMLAH 43.391 44.552 87.943 26.303 18.917 30.453 32.334 62.787 21.441 22.197 43.638   

          Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan   
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Tabel 9 

Jumlah Penduduk Kecamatan Socah Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

NO KEL/DESA 
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK 

Jumlh 

Ber 

KK 

Jumlah Wajib Ber KTP-

El 

Jumlah Memiliki  

KET KTP-El 

L P L + P L P L + P L P L + P 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 SOCAH 3.120 3.153 6.273 1.925 1.527 2.297 2.420 4.717 1.615 1.627 3.242   

2 KELEYAN 4.204 4.429 8.633 2.553 1.951 3.081 3.350 6.431 1.915 1.984 3.899   

3 BILAPORAH 3.214 3.312 6.526 1.988 1.507 2.343 2.537 4.880 1.283 1.299 2.582   

4 PARSEH 4.321 4.308 8.629 2.436 1.808 3.063 3.174 6.237 1.668 1.627 3.295   

5 JADDIH 6.057 6.357 12.414 3.581 2.593 4.454 4.858 9.312 2.411 2.360 4.771   

6 BULUH 2.310 2.450 4.760 1.411 1.004 1.723 1.868 3.591 1.036 1.042 2.078   

7 JUNGANYAR 1.676 1.681 3.357 994 789 1.220 1.251 2.471 757 738 1.495   

8 DAKIRING 1446 1478 2924 834 645 1017 1070 2087 667 693 1360   

9 PETAONAN 1808 1958 3766 1065 813 1341 1479 2.820 804 784 1.588   

10 PERNAJUH 547 560 1107 349 243 395 413 808 268 265 533   

11 
SANGGRA 

AGUNG 
3169 3251 6420 1768 1210 2327 2460 4.787 1166 1053 2219   

JUMLAH 31.872 32.937 64.809 18.904 14.090 23.261 24.880 48.141 13.590 13.472 27.062   

          Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

 

 

Tabel 10 
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Jumlah Penduduk Kecamatan Burneh Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

NO KEL/DESA 
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK 

Jumlh 

Ber 

KK 

Jumlah Wajib Ber KTP-

El 

Jumlah Memiliki  

KET KTP-El 

L P L + P L P L + P L P L + P 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 TUNJUNG 7.532 7.566 15.098 4.322 3.164 5.381 5.561 10.942 3.290 3.145 6.435   

2 BURNEH 4.958 5.115 10.073 2.991 2.163 3.452 3.738 7.190 2.342 2.467 4.809   

3 LANGKAP 4.091 4.116 8.207 2.358 1.619 2.863 3.012 5.875 1.728 1.726 3.454   

4 
ALAS 

KEMBANG 
1.903 1.960 3.863 1.031 724 1.397 1.467 2.864 680 675 1.355   

5 BENANGKAH 3.998 3.907 7.905 0 0 2.971 2.962 5.933 1.505 1.333 2.838   

6 AROK 365 372 737 218 137 257 278 535 129 116 245   

7 KAPOR 1.042 1.042 2.084 608 398 765 806 1.571 402 350 752   

8 SOBIH 1363 1398 2761 838 576 1004 1058 2062 533 478 1011   

9 PANGOLANGAN 1578 1666 3244 908 636 1152 1262 2.414 589 588 1.177   

10 BINOH 2.123 2.103 4226 1068 737 1567 1.567 3.134 643 550 1.193   

11 PERRENG 1407 1418 2825 851 603 1059 1086 2.145 446 399 845   

12 JAMBU 1.506 1.490 2996 812 581 1060 1083 2.143 548 503 1.051   

JUMLAH 31.866 32.153 64.019 16.005 11.338 22.928 23.880 46.808 12.835 12.330 25.165   

           Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 
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Tabel 11 

Jumlah Penduduk Kecamatan Kamal Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

 

NO KEL/DESA 
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK 

Jumlh 

Ber 

KK 

Jumlah Wajib Ber KTP-

El 

Jumlah Memiliki  

KET KTP-El 

L P L + P L P L + P L P L + P 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 KAMAL 3.885 4.055 7.940 2.398 1.835 2.891 3.046 5.937 1.932 1.942 3.874   

2 BANYUAJUH 7.098 7.534 14.632 4.562 3.494 5.189 5.757 10.946 3.460 3.764 7.224   

3 GILI BARAT 982 992 1.974 626 434 700 735 1.435 478 432 910   

4 GILI TIMUR 2.392 2.548 4.940 1.495 1.019 1.737 1.882 3.619 1.035 930 1.965   

5 GILI ANYAR 1.860 1.911 3.771 1.163 873 1.313 1.447 2.760 809 813 1.622   

6 TELANG 1.281 1.334 2.615 828 583 961 1.029 1.990 605 628 1.233   

7 PENDABAH 2.054 2.159 4.213 1.200 800 1.500 1.633 3.133 757 677 1.434   

8 TAJUNGAN 1.346 1.303 2.649 757 569 955 926 1.881 682 626 1.308   

9 KEBUN 2.177 2.225 4.402 1.408 1.166 1.614 1.703 3.317 1.023 1.053 2.076   

10 
TANJUNG 

JATI 
1.155 1.254 2.409 734 567 855 907 1.762 579 623 1.202   

JUMLAH 24.230 25.315 49.545 15.171 11.340 17.715 19.065 36.780 11.360 11.488 22.848   

           Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 
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Tabel 12 

Jumlah Penduduk Kecamatan Arosbaya Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

 Tahun 2021 

 
Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkala 

L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 AROSBAYA 3.135 3.128 6.263 1.906 1.530 2.319 2.383 4.702 1.481 1.440 2.921

2 TENGKET 3.134 3.251 6.385 1.921 1.493 2.286 2.420 4.706 1.459 1.503 2.962

3 LAJING 4.212 4.130 8.342 2.327 1.810 3.047 3.117 6.164 1.864 1.619 3.483

4 BALUNG 896 1.035 1.931 571 424 671 787 1.458 358 348 706

5 GLAGGA 2.231 2.302 4.533 1.305 863 1.620 1.756 3.376 1.024 922 1.946

6 PANDAN LANJANG 585 612 1.197 331 86 461 463 924 180 189 369

7 BATONAONG 2.043 2.076 4.119 1.104 782 1.473 1.594 3.067 652 665 1.317

8 OMBUL 1.284 1.340 2.624 694 505 974 1025 1.999 440 452 892

9 KARANG DUWAK 1.259 1.265 2.524 751 586 944 953 1.897 493 482 975

10 BERBELUK 2.015 2.025 4.040 1.131 867 1.447 1.481 2.928 1.060 1.014 2.074

11 BUDURAN 1.208 1.121 2.329 711 475 875 845 1.720 481 456 937

12 TAMBEGAN 584 538 1.122 352 237 404 397 801 321 302 623

13 CENDAGAH 113 120 233 66 48 83 86 169 49 52 101

14 MANGKON 183 196 379 126 86 128 139 267 70 81 151

15 KARANG PAO 285 291 576 182 120 200 202 402 107 109 216

16 MAKAM AGUNG 99 107 206 60 35 67 73 140 32 34 66

17 DLEMER 551 541 1.092 389 324 448 451 899 215 213 428

18 PLAKARAN 379 377 756 219 153 294 276 570 152 146 298

24.196 24.455 48.651 14.146 10.424 17.741 18.448 36.189 10.438 10.027 20.465

Jumlah Memiliki 

KETKTP-El

JUMLAH

NO KEL/DESA
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK

Jumlh 

Ber KK

Jumlah Wajib Ber KTP-El
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Tabel 13 

Jumlah Penduduk Kecamatan Geger Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

NO KEL/DESA 
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK 

Jumlh 

Ber 

KK 

Jumlah Wajib Ber KTP-

El 

Jumlah Memiliki  

KET KTP-El 

L P L + P L P L + P L P L + P 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 KOMBANGAN 3.725 3.682 7.407 2.164 1.616 2.779 2.804 5.583 1.566 1.506 3.072   

2 BANYUNING LAOK 3.716 3.787 7.503 2.122 1.504 2.847 2.934 5.781 1.546 1.453 2.999   

3 KATOL BARAT 2.759 2.858 5.617 1.625 1.158 2.072 2.158 4.230 951 885 1.836   

4 DABUNG 3.268 3.295 6.563 1.971 1.359 2.422 2.534 4.956 1.122 1.068 2.190   

5 LERPAK 4.955 4.985 9.940 2.958 2.025 3.706 3.788 7.494 1.631 1.482 3.113   

6 GEGER 3.978 4.110 8.088 2.402 1.710 2.981 3.153 6.134 1.394 1.325 2.719   

7 TOGUBANG 3.250 3.451 6.701 2.061 1.364 2.380 2.603 4.983 1.052 907 1.959   

8 BATOBELLA 2.505 2.593 5.098 1.483 1.023 1.888 2.039 3.927 869 825 1.694   

9 KAMPAK 5.398 5.390 10.788 3.113 2.194 3.905 3.984 7.889 2.510 2.388 4.898   

10 CAMPOR 2.653 2.757 5.410 1.707 1.247 1.954 2.053 4.007 1.143 1.047 2.190   

11 KOMPOL 1.907 1.937 3.844 1.139 840 1.399 1.449 2.848 841 741 1.582   

12 TEGAR PRIYAH 1.106 1.112 2.218 619 364 811 852 1.663 365 330 695   

13 
BANYUNENG 

DAJAH 
2.190 2.221 4.411 1.334 927 1.684 1.707 3.391 904 884 1.788   

JUMLAH 41.410 42.178 83.588 24.698 17.331 30.828 32.058 62.886 15.894 14.841 30.735   

           Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan  
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Tabel 14 

Jumlah Penduduk Kecamatan Klampis Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 KLAMPIS BARAT 1.522 1.537 3.059 950 721 1.160 1.227 2.387 730 753 1.483

2 BULUKAGUNG 2.143 2.223 4.366 1.321 1.070 1.620 1.764 3.384 936 961 1.897

3 MRANDUNG 1.060 1.115 2.175 653 508 785 849 1.634 412 424 836

4 TOBADDUNG 960 1.018 1.978 584 449 740 812 1.552 391 380 771

5 TOLBUK 711 798 1.509 474 384 536 608 1.144 282 271 553

6 MOARAH 1.482 1.558 3.040 820 647 1.130 1.182 2.312 621 567 1.188

7 RA'AS 432 421 853 250 162 294 323 617 172 184 356

8 POLONGAN 482 513 995 304 197 349 379 728 187 190 377

9 KARANG ASEM 321 356 677 206 157 245 275 520 127 139 266

10 TROGAN 904 928 1.832 544 403 686 730 1.416 384 418 802

11 BULUNG 1.151 1.179 2.330 642 500 848 936 1.784 405 409 814

12 BANTEYAN 1.714 1.831 3.545 972 753 1.322 1.447 2.769 666 775 1.441

13 BRAGANG 2.127 2.200 4.327 1.189 866 1.611 1.728 3.339 869 805 1.674

14 LERGUNONG 1.863 1.906 3.769 1.161 861 1.379 1.456 2.835 776 736 1.512

15 PANYAKSAGAN 1.916 2.050 3.966 1.020 773 1.482 1.629 3.111 787 740 1.527

16 MANONGGAL 911 978 1.889 543 412 693 753 1.446 332 365 697

17 BATOR 2.265 2.345 4.610 1.365 1.075 1.663 1.779 3.442 1.025 1.001 2.026

18 KLAMPIS TIMUR 921 983 1.904 570 428 720 789 1.509 450 481 931

19 TENGGUN DAJAH 2.250 2.280 4.530 1.301 964 1.644 1.724 3.368 880 889 1.769

20 LARANGAN SORJAN 826 879 1.705 528 413 597 667 1.264 308 337 645

21 LARANGAN GLINTONG 1.369 1.377 2.746 821 616 1.032 1.063 2.095 516 530 1.046

22 KO'OL 1.040 1.087 2.127 618 472 747 835 1.582 426 445 871

28.370 29.562 57.932 16.836 12.831 21.283 22.955 44.238 11.682 11.800 23.482

Jumlah Memiliki 

KETKTP-El

JUMLAH

NO KEL/DESA
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK

Jumlh 

Ber KK

Jumlah Wajib Ber KTP-El
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Tabel 15 

Jumlah Penduduk Kecamatan Sepulu Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021  

 

 
           Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 SEPULU 2.733 2.917 5.650 1.744 1.179 2.057 2.238 4.295 1.112 1.113 2.225

2 MANERON 1.883 1.948 3.831 1.118 793 1.429 1.511 2.940 672 638 1.310

3 GANGSEYAN 1.124 1.176 2.300 689 421 825 906 1.731 385 323 708

4 KLAPAYAN 2.082 2.224 4.306 1.218 838 1.588 1.703 3.291 777 735 1.512

5 BANGSEREH 1.133 1.170 2.303 653 334 829 865 1.694 381 340 721

6 KELBUNG 3.276 3.362 6.638 1.954 1.371 2.503 2.607 5.110 1.186 1.084 2.270

7 SAPLASAH 1.044 1.123 2.167 585 364 809 867 1.676 401 370 771

8 GUNELAP 2.496 2.446 4.942 1.349 892 1.919 1.919 3.838 888 748 1.636

9 KALABETAN 1.456 1.566 3.022 863 583 1.098 1.214 2.312 524 494 1.018

10 BANYIOR 1.432 1.547 2.979 909 659 1.090 1.201 2.291 527 516 1.043

11 PRANCAK 1.824 1.875 3.699 1.069 750 1.396 1.489 2.885 787 827 1.614

12 LABUHAN 565 600 1.165 331 218 420 465 885 254 246 500

13 TANAGURA BARAT 731 696 1.427 397 204 529 532 1.061 217 226 443

14 LEMBUNG PASESER 594 574 1.168 343 238 442 425 867 257 227 484

15 TANAGURA TIMUR 626 631 1.257 375 250 457 481 938 244 211 455

22.999 23.855 46.854 13.597 9.094 17.391 18.423 35.814 8.612 8.098 16.710

Jumlah Memiliki 

KETKTP-El

JUMLAH

NO KEL/DESA
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK

Jumlh 

Ber KK

Jumlah Wajib Ber KTP-El
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Tabel 16 

Jumlah Penduduk Kecamatan Tanjung Bumi Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

NO KEL/DESA 
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK 

Jumlh 

Ber 

KK 

Jumlah Wajib Ber KTP-

El 

Jumlah Memiliki  

KET KTP-El 

L P L + P L P L + P L P L + P 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 PASESEH 2.257 2.425 4.682 1.405 1.069 1.642 1.850 3.492 941 997 1.938   

2 BUMI ANYAR 1.706 1.707 3.413 1.018 778 1.218 1.251 2.469 677 637 1.314   

3 TAMBAK POCOK 1.572 1.639 3.211 870 611 1.169 1.212 2.381 473 418 891   

4 
LARANGAN 

TIMUR 
2.332 2.288 4.620 1.390 983 1.725 1.748 3.473 671 565 1.236   

5 BUNGKENG 977 1.042 2.019 598 422 733 779 1.512 246 216 462   

6 
BANDANG 

DAJAH 
2.174 2.209 4.383 1.235 818 1.669 1.726 3.395 580 466 1.046   

7 TAGUNGGUH 2.521 2.614 5.135 1.698 1.257 1.874 2.013 3.887 755 687 1.442   

8 PLANGGIRAN 2.316 2.374 4.690 1.549 1.188 1.708 1.854 3.562 832 781 1.613   

9 AENG TABAR 998 1.030 2.028 624 500 744 790 1.534 408 412 820   

10 BANYUSANGKA 1.886 2.026 3.912 1.238 884 1.362 1.506 2.868 797 815 1.612   

11 TLANGOH 1.093 1.125 2.218 680 483 849 876 1.725 397 332 729   

12 MACAJAH 2.462 2.567 5.029 1.578 1.063 1.876 2.005 3.881 860 807 1.667   

13 TANJUNG BUMI 3.471 3.680 7.151 2.286 1.744 2.511 2.784 5.295 1.328 1.348 2.676   

14 TELAGA BIRU 1.364 1.447 2.811 922 695 978 1.111 2.089 528 517 1.045   

JUMLAH 27.129 28.173 55.302 17.091 12.495 20.058 21.505 41.563 9.493 8.998 18.491   

           Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 
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Tabel 17 

Jumlah Penduduk Kecamatan Kokop Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

NO KEL/DESA 
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK 

Jumlh 

Ber 

KK 

Jumlah Wajib Ber KTP-

El 

Jumlah Memiliki  

KET KTP-El 

L P L + P L P L + P L P L + P 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 DUPOK 3.148 3.216 6.364 1.844 1.318 2.342 2.473 4.815 1.006 903 1.909   

2 BANDASOLEH 1.856 1.886 3.742 1.032 755 1.432 1.474 2.906 397 313 710   

3 BATOKOROGAN 991 1.002 1.993 650 518 739 755 1.494 301 320 621   

4 TRAMOK 2.857 2.920 5.777 1.498 1.078 2.083 2.189 4.272 715 707 1.422   

5 KATOL TIMUR 3.630 3.833 7.463 2.033 1.434 2.570 2.837 5.407 1.359 1.286 2.645   

6 
LEMBUNG 

GUNONG 
1.569 1.687 3.256 887 651 1.170 1.294 2.464 585 636 1.221   

7 AMPARA'AN 1.396 1.425 2.821 760 525 1.027 1.076 2.103 429 454 883   

8 KOKOP 2.359 2.401 4.760 1.165 822 1.673 1.777 3.450 489 454 943   

9 TLOKOH 3.943 3.890 7.833 1.901 1.224 2.800 2.779 5.579 1.404 1.621 3.025   

10 DURJAN 5.513 5.682 11.195 3.218 2.099 4.017 4.237 8.254 1.537 1.792 3.329   

11 MANO'AN 3.106 3.093 6.199 1.520 1.085 2.196 2.258 4.454 605 527 1.132   

12 MANDUNG 3.908 3.832 7.740 1.836 1.094 2.656 2.687 5.343 1.020 1.185 2.205   

13 BANDANG LAOK 3.024 3.095 6.119 1.605 1.103 2.097 2.212 4.309 752 1.074 1.826   

JUMLAH 37.300 37.962 75.262 19.949 13.706 26.802 28.048 54.850 10.599 11.272 21.871   

           Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 
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Tabel 18 

Jumlah Penduduk Kecamatan Kwanyar Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 
           Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 PESANGGRAHAN 2.633 2.766 5.399 1.638 1.127 1.891 2.095 3.986 1.112 1.215 2.327

2 KWANYAR BARAT 2.180 2.137 4.317 1.272 771 1.621 1.588 3.209 990 980 1.970

3 KETETANG 2.134 2.101 4.235 1.219 630 1.500 1.581 3.081 851 847 1.698

4 DLEMMER 1.207 1.201 2.408 661 446 881 905 1.786 535 541 1.076

5 MOROMBUH 2.476 2.650 5.126 1.335 966 1.809 1.952 3.761 955 940 1.895

6 TEBUL 1.030 1.001 2.031 598 400 718 734 1.452 429 489 918

7 KARANG ANYAR 1.343 1.443 2.786 757 503 1.010 1.101 2.111 532 565 1.097

8 JANTEH 1.038 1.064 2.102 564 391 765 793 1.558 355 395 750

9 SOMOR KONENG 2.385 2.429 4.814 1.265 663 1.767 1.868 3.635 1.182 1.155 2.337

10 PAORAN 773 805 1.578 423 271 586 616 1.202 244 225 469

11 KARANG ENTANG 927 929 1.856 505 253 673 701 1.374 440 438 878

12 BATAH BARAT 1.480 1.562 3.042 893 648 1.132 1.226 2.358 621 717 1.338

13 BATAH TIMUR 1.692 1.821 3.513 1.009 753 1.282 1.436 2.718 549 554 1.103

14 PANDANAN 673 723 1.396 384 238 494 540 1.034 246 257 503

15 GUNUNG SERENG 2.828 2.924 5.752 1.439 914 2.070 2.213 4.283 1.457 1.522 2.979

16 DUWAK BUTER 1.181 1.222 2.403 685 392 899 981 1.880 431 442 873

25.980 26.778 52.758 14.647 9.366 19.098 20.330 39.428 10.929 11.282 22.211

Jumlah Memiliki 

KETKTP-El

JUMLAH

NO KEL/DESA
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK

Jumlh 

Ber KK

Jumlah Wajib Ber KTP-El
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Tabel 19 

Jumlah Penduduk Kecamatan Labang Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 
           Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 KESEK 1.608 1.735 3.343 1.047 718 1.177 1.314 2.491 735 746 1.481

2 LABANG 1.244 1.295 2.539 765 507 855 948 1.803 499 530 1.029

3 JUKONG 1.546 1.690 3.236 960 574 1.159 1.309 2.468 590 636 1.226

4 PANGPONG 1.510 1.583 3.093 928 618 1.096 1.190 2.286 633 674 1.307

5 SUKOLILO TIMUR 1.471 1.517 2.988 873 616 1.063 1.111 2.174 591 535 1.126

6 SUKOLILO BARAT 3.508 3.554 7.062 2.075 1.508 2.559 2.626 5.185 1.538 1.480 3.018

7 BRINGEN 1.204 1.341 2.545 740 510 896 1.031 1.927 403 410 813

8 BA'ENGAS 1.967 1.996 3.963 1.159 698 1.360 1.477 2.837 763 743 1.506

9 BUNAJIH 1.046 1.043 2.089 600 375 778 803 1.581 365 342 707

10 SENDANG LAOK 739 765 1.504 450 296 560 589 1.149 269 272 541

11 SENDANG DAJAH 1.312 1.326 2.638 665 312 972 1.000 1.972 440 443 883

12 PETAPAN 1.075 1.085 2.160 619 424 758 796 1.554 396 387 783

13 MORKEPEK 890 921 1.811 503 325 630 706 1.336 340 324 664

19.120 19.851 38.971 11.384 7.481 13.863 14.900 28.763 7.562 7.522 15.084

Jumlah Memiliki 

KETKTP-El

JUMLAH

NO KEL/DESA
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK

Jumlh 

Ber KK

Jumlah Wajib Ber KTP-El
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 Tabel 20 

Jumlah Penduduk Kecamatan Tanah Merah Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 
Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 TANAH MERAH DAJAH 2.337 2.335 4.672 1.314 923 1.732 1.729 3.461 910 836 1.746

2 TANAH MERAH LAOK 3.256 3.354 6.610 1.772 1.216 2.383 2.465 4.848 1.238 1.083 2.321

3 PETRAH 1.640 1.750 3.390 992 740 1.237 1.303 2.540 717 684 1.401

4 JANGKAR 2.694 2.735 5.429 1.520 1.052 2.037 2.110 4.147 960 808 1.768

5 PETTONG 1.493 1.520 3.013 809 400 1.109 1.169 2.278 532 445 977

6 KENDABAN 570 623 1.193 348 247 429 468 897 206 195 401

7 DUMAJAH 2.368 2.519 4.887 1.350 908 1.683 1.825 3.508 899 859 1.758

8 PACENTAN 2.058 2.111 4.169 1092 690 1477 1582 3.059 689 552 1.241

9 BAIPAJUNG 2.697 2.840 5.537 1.482 1.041 2.001 2.143 4.144 983 865 1.848

10 TLOMAR 1.301 1.316 2.617 651 448 1.010 1.032 2.042 518 428 946

11 RONGDURIN 950 1.024 1.974 597 340 711 806 1.517 345 298 643

12 LANDAK 957 906 1.863 535 381 692 691 1.383 333 260 593

13 BASANAH 411 392 803 228 136 303 294 597 174 156 330

14 POTER 1.539 1.601 3.140 874 565 1.094 1.162 2.256 673 638 1.311

15 PATEMON 434 421 855 250 183 318 310 628 182 155 337

16 DLAMBAH DAJAH 2.083 2.142 4.225 1.136 769 1.536 1.608 3.144 634 522 1.156

17 DLAMBAH LAOK 914 888 1.802 510 301 682 651 1.333 302 355 657

18 MRECAH 1.332 1.390 2.722 756 481 1.010 1.056 2.066 489 376 865

19 BUDDAN 1.637 1.671 3.308 941 540 1.194 1.243 2.437 557 473 1.030

20 BATANGAN 2.578 2.669 5.247 1.380 1.002 1.863 2.003 3.866 822 666 1.488

21 PADURUNGAN 904 921 1.825 490 329 669 669 1.338 353 297 650

22 PANGELEYAN 318 335 653 182 123 226 228 454 120 122 242

23 KRANGGAN BARAT 1.283 1.288 2.571 669 459 970 1.004 1.974 447 395 842

35.754 36.751 72.505 19.878 13.274 26.366 27.551 53.917 13.083 11.468 24.551

Jumlah Memiliki 

KETKTP-El

JUMLAH

NO KEL/DESA
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK

Jumlh 

Ber KK

Jumlah Wajib Ber KTP-El
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Tabel 21 

Jumlah Penduduk Kecamatan Tragah Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 
           Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 SOKET LAOK 1.947 1.971 3.918 1.127 804 1.425 1.533 2.958 589 497 1.086

2 SOKET DAJAH 845 820 1.665 494 323 621 608 1.229 334 307 641

3 PAMORAH 1.514 1.488 3.002 839 566 1.104 1.099 2.203 571 458 1.029

4 BANYUBESIH 1.047 1.016 2.063 566 371 723 755 1.478 383 337 720

5 POCONG 447 501 948 279 191 337 360 697 196 181 377

6 TRAGAH 466 448 914 269 167 333 359 692 166 153 319

7 KARANG LEMAN 555 562 1.117 340 216 374 421 795 206 170 376

8 DUKO TAMBIN 199 204 403 125 79 137 150 287 72 68 140

9 KETELENG 667 655 1.322 399 262 474 499 973 210 190 400

10 ALANG ALANG 1.278 1.400 2.678 846 599 904 1.098 2.002 456 421 877

11 KEMONENG 971 1.060 2.031 566 332 698 807 1.505 308 307 615

12 TAMBIN 1.086 1.133 2.219 690 533 794 870 1.664 351 323 674

13 BAJEMAN 1.760 1.908 3.668 1.050 735 1.272 1.440 2.712 657 642 1.299

14 JADDUNG 492 501 993 302 34 342 363 705 217 202 419

15 PACANGAN 407 427 834 266 156 303 315 618 173 153 326

16 BANCANG 430 438 868 258 157 322 336 658 170 175 345

17 JA'AH 645 639 1.284 385 213 469 474 943 226 198 424

18 MASARAN 701 702 1.403 430 299 486 519 1.005 259 241 500

15.457 15.873 31.330 9.231 6.037 11.118 12.006 23.124 5.544 5.023 10.567

Jumlah Memiliki 

KETKTP-El

JUMLAH

NO KEL/DESA
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK

Jumlh 

Ber KK

Jumlah Wajib Ber KTP-El
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Tabel 22 

Jumlah Penduduk Kecamatan Blega Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 
Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 BLEGA 3.875 3.935 7.810 2.321 1.865 2.841 2.932 5.773 1.876 1.766 3.642

2 ROSEP 1.295 1.341 2.636 765 547 934 1.006 1.940 536 466 1.002

3 NYORMANIS 1.670 1.588 3.258 940 566 1.204 1.164 2.368 613 555 1.168

4 ALAS RAJAH 3.083 3.131 6.214 1.641 1.105 2.242 2.372 4.614 945 823 1.768

5 BLEGA OLOH 823 885 1.708 512 145 592 646 1.238 234 210 444

6 KARANG NANGKAH 1.563 1.561 3.124 880 576 1.149 1.174 2.323 503 404 907

7 KARANG PANASAN 975 1.003 1.978 591 391 703 751 1.454 394 335 729

8 KARANG GAYAM 1.683 1.717 3.400 990 468 1225 1234 2.459 764 740 1.504

9 LOMAER 1.760 1.767 3.527 1.002 354 1.251 1.296 2.547 647 575 1.222

10 BATES 2.017 2.025 4.042 1.194 733 1.401 1.483 2.884 663 572 1.235

11 LOMBANG LAOK 986 986 1.972 556 387 729 755 1.484 338 285 623

12 LOMBANG DAJAH 2.167 2.225 4.392 1.325 793 1.585 1.675 3.260 695 641 1.336

13 KARPOTE 1.764 1.752 3.516 992 662 1.298 1.324 2.622 559 431 990

14 KAJJAN 1.613 1.699 3.312 978 607 1.197 1.282 2.479 620 547 1.167

15 PANJALINAN 930 862 1.792 495 269 677 626 1.303 374 323 697

16 PANGERAN GEDDUNGAN 848 807 1.655 483 308 617 591 1.208 305 270 575

17 KAMPAO 585 590 1.175 368 221 408 445 853 223 224 447

18 KO'OLAN 400 420 820 220 139 307 340 647 128 152 280

19 GIGIR 1.478 1.508 2.986 810 382 1.141 1.174 2.315 542 491 1.033

29.515 29.802 59.317 17.063 10.518 21.501 22.270 43.771 10.959 9.810 20.769

Jumlah Memiliki 

KETKTP-El

JUMLAH

NO KEL/DESA
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK

Jumlh 

Ber KK

Jumlah Wajib Ber KTP-El
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Tabel 23 

Jumlah Penduduk Kecamatan Modung Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 
Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 PATEREMAN 2.040 2.112 4.152 1.293 904 1.450 1.597 3.047 890 1.021 1.911

2 PAENG 925 947 1.872 517 164 648 714 1.362 349 416 765

3 KOLLA 1.470 1.570 3.040 868 292 1.048 1.212 2.260 639 759 1.398

4 NEROH 646 704 1.350 377 173 503 549 1.052 226 297 523

5 LANGPANGGANG 825 810 1.635 490 318 586 611 1.197 366 377 743

6 PATENTENG 3.085 3.333 6.418 1.901 630 2.341 2.580 4.921 1.273 1.435 2.708

7 SRABI BARAT 1.531 1.655 3.186 922 438 1.116 1.258 2.374 650 780 1.430

8 SRABI TIMUR 1.441 1.508 2.949 822 122 1088 1166 2.254 525 651 1.176

9 PANGPAJUNG 1.261 1.290 2.551 752 466 925 955 1.880 602 682 1.284

10 KARANG ANYAR 1.169 1.310 2.479 796 220 862 1.011 1.873 462 519 981

11 ALAS KOKON 1.759 1.717 3.476 887 313 1.227 1.211 2.438 562 571 1.133

12 PAKONG 1.572 1.616 3.188 794 246 1.077 1.158 2.235 562 624 1.186

13 GLISGIS 787 884 1.671 446 147 608 689 1.297 229 333 562

14 BRAKAS DAJAH 718 887 1.605 565 421 561 733 1.294 200 251 451

15 MODUNG 624 693 1.317 439 170 474 534 1.008 249 274 523

16 SUWA'AN 1.326 1.424 2.750 831 256 1.029 1.155 2.184 431 473 904

17 MANGGA'AN 1.724 1.833 3.557 1.014 341 1.305 1.449 2.754 641 720 1.361

22.903 24.293 47.196 13.714 5.621 16.848 18.582 35.430 8.856 10.183 19.039

Jumlah Memiliki 

KETKTP-El

JUMLAH

NO KEL/DESA
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK

Jumlh 

Ber KK

Jumlah Wajib Ber KTP-El
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Tabel 24 

Jumlah Penduduk Kecamatan Konang Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

NO KEL/DESA 
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK 

Jumlh 

Ber 

KK 

Jumlah Wajib Ber KTP-

El 

Jumlah Memiliki  

KET KTP-El 

L P L + P L P L + P L P L + P 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 BANDUNG 2.223 2.288 4.511 1.293 845 1.592 1.703 3.295 701 685 1.386   

2 KONANG 2.698 2.720 5.418 1.495 978 2.002 2.106 4.108 724 649 1.373   

3 GENTENG 3.921 4.069 7.990 2.195 1.420 2.924 3.131 6.055 876 733 1.609   

4 PAKES 2.045 2.008 4.053 1.130 742 1.472 1.514 2.986 698 603 1.301   

5 CANGKAREMAN 1.847 1.801 3.648 934 509 1.349 1.348 2.697 544 508 1.052   

6 SEN ASEN 1.911 1.809 3.720 1.000 671 1.406 1.331 2.737 532 461 993   

7 SAMBIYAN 1.861 1.867 3.728 998 696 1.343 1.403 2.746 566 436 1.002   

8 CAMPOR 1.047 1.073 2.120 613 399 742 825 1.567 384 366 750   

9 GALIS DAJAH 1.388 1.438 2.826 750 439 1.002 1.084 2.086 356 302 658   

10 KANEGARAH 965 929 1.894 519 331 725 733 1.458 292 229 521   

11 DURIN BARAT 2.335 2.452 4.787 1.271 858 1.762 1.837 3.599 576 483 1.059   

12 DURIN TIMUR 2.594 2.589 5.183 1.439 796 1.883 1.857 3.740 612 525 1.137   

13 BATOKABAN 3.285 3.363 6.648 1.925 1.127 2.458 2.523 4.981 969 840 1.809   

JUMLAH 28.120 28.406 56.526 15.562 9.811 20.660 21.395 42.055 7.830 6.820 14.650   

           Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 
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Tabel 25 

Jumlah Penduduk Kecamatan Galis Per Desa/Kelurahan 

Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

  
Sumber Data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 TELLOK 2.008 2.122 4.130 1.296 546 1.513 1.645 3.158 734 703 1.437

2 DALEMAN 2.475 2.491 4.966 1.313 801 1.811 1.924 3.735 691 627 1.318

3 BLATERAN 817 778 1.595 475 205 605 596 1.201 337 289 626

4 PATERONGAN 2.404 2.545 4.949 1.311 813 1.785 1.904 3.689 808 714 1.522

5 KAJUANAK 1.990 2.104 4.094 1.132 650 1.524 1.633 3.157 436 410 846

6 LONGKEK 2.430 2.468 4.898 1.401 644 1.759 1.818 3.577 946 907 1.853

7 GALIS 1.978 1.955 3.933 1.035 683 1.446 1.454 2.900 677 614 1.291

8 PEKADAN 2.265 2.270 4.535 1213 411 1699 1773 3.472 728 704 1.432

9 BANGPENDAH 832 844 1.676 487 304 617 637 1.254 338 283 621

10 PAKA'AN DAJAH 1.228 1.296 2.524 682 441 873 980 1.853 491 486 977

11 PAKA'AN LAOK 1.823 1.881 3.704 899 488 1.329 1.442 2.771 664 587 1.251

12 KRANGGAN TIMUR 1.055 1.041 2.096 521 254 759 791 1.550 361 343 704

13 SEPARAH 1.332 1.362 2.694 655 372 983 1.019 2.002 409 383 792

14 BANJAR 3.161 3.229 6.390 1.814 1.126 2.402 2.571 4.973 1.053 942 1.995

15 TLAGAH 2.851 2.788 5.639 1.580 1.010 2.112 2.093 4.205 813 741 1.554

16 LANTEK BARAT 2.152 2.185 4.337 1.303 785 1.596 1.666 3.262 753 667 1.420

17 LANTEK TIMUR 2.213 2.352 4.565 1.363 886 1.706 1.867 3.573 746 675 1.421

18 KELBUNG 4.257 4.233 8.490 2.378 1.442 3.274 3.305 6.579 1.142 1.037 2.179

19 BANYU BUNIH 5.148 5.201 10.349 2.892 1.932 3.798 4.001 7.799 1.851 1.712 3.563

20 SADAH 1.842 1.882 3.724 1.056 691 1.378 1.455 2.833 658 578 1.236

21 SORPA 688 708 1.396 363 253 528 557 1.085 203 163 366

44.949 45.735 90.684 25.169 14.737 33.497 35.131 68.628 14.839 13.565 28.404

Jumlah Memiliki 

KETKTP-El

JUMLAH

NO KEL/DESA
Jumlah Penduduk Jmlh 

KK

Jumlh 

Ber KK

Jumlah Wajib Ber KTP-El
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BAB IV 

PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN DIBIDANG KUALITAS 

PENDUDUK 

 

 

4.A.   ANGKA KELAHIRAN KASAR(Crude Birth Rate/CBR) 

Salah satu komponen demografi yang dapat menpengaruhi proses demografi 

adalah kelahiran (fertilitas) istilah fertilitas diartikan sebagai kemampuan seorang wanita 

atau sekelompok wanita subur. Bahwa kelahiran atau yang biasa disebut dengan natalitas 

adalah tingkat kelahiran hidup dari seorang wanita selama masa reproduksinya. 

Maksudnya masa seorang wanita siap untuk melahirkan keturunan. Untuk mencari angka 

kelahiran kasar digunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

Hal ini merupakan ukuran paling baik untuk membandingkan  angka kelahiran 

dibeberapa daerah/Negara dan salah satu usaha untuk mengendalikan tingkat kelahiran 

adalah dengan mensukseskan program Keluarga Berencana (KB) sejak tahun 90 an. 

Program ini diintensifkan sehingga diharapkan seluruh pasangan usia subur dapat  

menggunakan atau memakai alat/cara yang diprogram oleh Pemerintah. Program KB ini 

mulai pelaksanaan secara gratis sampai dengan lingkaran biru dan lingkaran emas yang 

diperkenalkan kepada masyarakat secara umum. 

Untuk mengetahui angka kelahiran atau jumlah anak yang dilahirkan, 

berdasarkan hasil pemantauan tim pembuatan buku ini yang dihimpun dari 18  

Kecamatan di kabupaten Bangkalan yang tercatat dari tahun 2019 sampai dengan tahun 

2021  bahwa bayi yang lahir  pada tahun 2019 sebanyak 13.302 bayi,  tahun 2020 bayi 

yang lahir sebanyak 10.324 bayi dan tahun 2021 bayi yang lahir sebanyak 8.489. Untuk 

mengetahui sampai seberapa jauh jumlah penduduk dari masing-masing Kecamatan dan 

jumlah angka kelahiran dapat dilihat pada tabel dibawah ini  
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Tabel 26 

Jumlah Angka Kelahiran Perkecamatan tahun 2019 

 Sumber data :  dari 18 Kecamatan Kab. Bangkalan 

 

Dan pada tahun 2019  bahwa angka kelahiran bayi mengalami kenaikan, pada 

tahun 2019 angka kelahiran adalah angka 12., hal ini menunjukkan bahwa dalam setiap 

1000 penduduk  lahir sebanyak 12 bayi. Angka tersebut masih tergolong di dalam angka 

kelahiran rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO KECAMATAN 

JUMLAH JUMLAH 

PENDUDUK 

PERTENGAHAN 

TAHUN 

JUMLAH 

KELAHIRAN 

ANGKA 

KELAHIRAN 
KET 

PENDUDUK 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Bangkalan 88.481 88.076 1.462 16,60   

2 Socah 64.483 64.576 808 12,51   

3 Burneh 63.996 64.354 874 13,58   

4 Kamal 50.789 50.813 548 10,78   

5 Arosbaya 49.904 49.624 626 12,61   

6 Geger 81.098 79.435 1.117 14,06   

7 Klampis 57.181 57.111 628 11,00   

8 Sepulu 45.641 45.329 488 10,77   

9 Tanjung Bumi 53.764 53.218 536 10,07   

10 Kokop 72.942 72.137 911 12,63   

11 Kwanyar 53.098 53.207 669 12,57   

12 Labang 39.396 39.779 486 12,22   

13 Tanah Merah 73.713 73.771 834 11,31   

14 Tragah 31.978 32.323 411 12,72   

15 Blega 60.544 60.689 760 12,52   

16 Modung 48.574 49.044 614 12,52   

17 Konang 54.589 53.849 591 10,98   

18 Galis 86.162 85.422 939 10,99   

Jumlah 1.076.333 1.072.757 13.302 12,40   
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Tabel 27 

Jumlah Angka Kelahiran Perkecamatan Tahun 2020 

 

 
Sumber data : dari 18 Kecamatan Pencapil kab. Bangkalan 

 

Dan pada tahun 2020  bahwa angka kelahiran bayi mengalami penurunan, pada 

tahun 2020 angka kelahiran adalah angka 10 , hal ini menunjukkan bahwa dalam setiap 

1000 penduduk  lahir sebanyak 10 bayi. Ada penurunan 4 angka kelahiran pada tahun 

2020  Capaian ini sangat bagus dalam pengendalian penduduk apabila penurunan stabil 

setiap tahunnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

JUMLAH

PENDUDUK

1 2 3 4 5 6 7

1 Bangkalan 87.403 88.985 1.237 13,90

2 Socah 64.163 64.774 665 10,27

3 Burneh 63.630 64.142 713 11,12

4 Kamal 49.522 50.805 517 10,18

5 Arosbaya 48.708 50.035 428 8,55

6 Geger 83.505 81.781 848 10,37

7 Klampis 57.781 57.402 442 7,70

8 Sepulu 46.950 45.851 357 7,79

9 Tanjung Bumi 55.931 54.030 407 7,53

10 Kokop 75.561 73.344 661 9,01

11 Kwanyar 52.559 53.106 534 10,06

12 Labang 38.912 39.452 363 9,20

13 Tanah Merah 72.346 73.642 610 8,28

14 Tragah 31.029 32.035 313 9,77

15 Blega 59.873 60.426 556 9,20

16 Modung 47.234 48.581 536 11,03

17 Konang 56.509 54.592 433 7,93

18 Galis 91.040 86.616 704 8,13

1.082.656 1.079.599 10.324 9,56

ANGKA 

KELAHIRAN
KET

Jumlah

NO KECAMATAN

JUMLAH 

PENDUDUK 

PERTENGAHAN 

TAHUN

JUMLAH 

KELAHIRAN
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Tabel 28 

Jumlah Angka Kelahiran Perkecamatan Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN 

JUMLAH JUMLAH 

PENDUDUK 

PERTENGAHAN 

TAHUN 

JUMLAH 

KELAHIRAN 

ANGKA 

KELAHIRAN 
KET 

PENDUDUK 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Bangkalan 87.943 88.147 1.121 12,72   

2 Socah 64.809 64.815 508 7,84   

3 Burneh 64.019 64.086 628 9,80   

4 Kamal 49.545 49.199 428 8,70   

5 Arosbaya 48.651 48.565 369 7,60   

6 Geger 83.588 83.878 683 8,14   

7 Klampis 57.932 57.992 323 5,57   

8 Sepulu 46.854 46.849 307 6,55   

9 Tanjung Bumi 55.302 55.262 295 5,34   

10 Kokop 75.262 75.352 548 7,27   

11 Kwanyar 52.758 52.654 430 8,17   

12 Labang 38.971 38.906 273 7,02   

13 Tanah Merah 72.505 72.314 491 6,79   

14 Tragah 31.330 31.201 252 8,08   

15 Blega 59.317 59.030 550 9,32   

16 Modung 47.196 46.784 402 8,59   

17 Konang 56.526 56.376 357 6,33   

18 Galis 90.684 90.135 524 5,81   

Jumlah 1.083.192 1.081.545 8.489 7,85   

Sumber data : dari 18 Kecamatan Kab. Bangkalan 

 

Kalau kita lihat ke tiga tabel tersebut diatas selama tiga tahun bahwa jumlah 

angka kelahiran di Kabupaten Bangkalan dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 

stabil dan tergolong dalam kategori rendah. 
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4.B.     ANGKA KEMATIAN KASAR (Krude Death Rate/CDR) 

Mortalitas atau kematian merupakan salah satu dari tiga komponen demografi 

selain fertilitas dan migrasi, yang dapat  mempengaruhi jumlah dan komposisi umur 

penduduk. Mortalitas atau kematian dapat menimpa siapa saja, tua, muda, kapan dan 

dimana saja. Kasus kematian terutama dalam jumlah banyak berkaitan dengan masalah 

sosial, ekonomi, adat istiadat maupun masalah kesehatan lingkungan. Indikator kematian 

berguna untuk memonitor kinerja pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kematian dewasa ini umumnya disebabkan 

karena penyakit menular, penyakit degenerative, kecelakaan atau gaya hidup yang 

beresiko terhadap kematian.  

Kematian bayi dan balita umumnya disebabkan oleh penyakit sistem pernapasan 

bagian atas (ISPA) dan diare, yang merupakan penyakit karena infeksi kuman. Faktor 

gizi buruk juga menyebabkan anak-anak rentan terhadap penyakit infeksi, sehingga 

mudah tertular penyakit dan menyebabkan tingginya kematian bayi dan balita di suatu 

daerah. Faktor sosial ekonomi seperti pengetahuan tentang kesehatan, gizi dan kesehatan 

lingkungan, kepercayaan, nilai-nilai, dan kemiskinan merupakan  faktor individu dan 

keluarga, mempengaruhi mortalitas dalam masyarakat (Budi Oetomo, 1985). Tingginya 

kematian ibu merupakan cerminan dari ketidaktahuan masyarakat mengenai pentingnya 

kesehatan dan perawatan ibu hamil dan pencegahan terjadinya komplikasi kehamilan. 

Angka kematian kasar merupakan indikator sederhana yang tidak memperhitungkan 

pengaruh umur penduduk. Tetapi jika tidak ada Indikator kematian yang lain angka ini 

berguna untuk memberikan gambaran mengenai keadaan kesejahteraan penduduk pada 

suatu tahun  yang bersangkutan. Apabila di kurangkan dari Angka Kelahiran Kasar akan 

menjadi dasar perhitungan pertumbuhan penduduk alamiah. Angka Kematian Kasar 

(Crude Death Rate) adalah angka yang menunjukkan berapa besarnya kematian yang 

terjadi pada suatu tahun tertentu untuk setiap 1000 penduduk. Penduduk tua mempunyai 

risiko kematian yang lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk yang masih muda. 

Adapun rumus angka kematian kasar adalah sebagai berikut : 
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Rincian mengenai angka kematian kasar di Kabupaten Bangkalan pada tahun 

2016 dapat dilihat pada tabel 28 berikut ini ; 

 

Tabel 29 

Jumlah Angka Kematian Perkecamatan  Tahun 2019 

 

NO KECAMATAN 

JUMLAH JUMLAH 

PENDUDUK 

PERTENGAHAN 

TAHUN 

JUMLAH 

KEMATIAN 

ANGKA 

KEMATIAN 
KET 

PENDUDUK 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Bangkalan 88.481 88.076 474 5,38   

2 Socah 64.483 64.576 352 5,45   

3 Burneh 63.996 64.354 262 4,07   

4 Kamal 50.789 50.813 232 4,57   

5 Arosbaya 49.904 49.624 220 4,43   

6 Geger 81.098 79.435 273 3,44   

7 Klampis 57.181 57.111 205 3,59   

8 Sepulu 45.641 45.329 209 4,61   

9 Tanjung Bumi 53.764 53.218 170 3,19   

10 Kokop 72.942 72.137 205 2,84   

11 Kwanyar 53.098 53.207 214 4,02   

12 Labang 39.396 39.779 195 4,90   

13 Tanah Merah 73.713 73.771 239 3,24   

14 Tragah 31.978 32.323 141 4,36   

15 Blega 60.544 60.689 285 4,70   

16 Modung 48.574 49.044 251 5,12   

17 Konang 54.589 53.849 163 3,03   

18 Galis 86.162 85.422 427 5,00   

Jumlah 1.076.333 1.072.757 4.517 4,21   
Sumber data : dari 18 Kecamatan Kab. Bangkalan 

 

Dari jumlah penduduk Kabupaten Bangkalan berdasarkan tabel tersebut bahwa 

terjadi peristiwa  kematian pada tahun 2019 dari jumlah penduduk  1.076.333 orang dan 

yang mati 4.517 orang maka dapat dihitung  dari setiap 1000 penduduk terdapat angka 4 

orang penduduk yang mati.  
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Tabel 30 

Jumlah Angka Kematian Perkecamatan Tahun 2020 

 

NO KECAMATAN 

JUMLAH JUMLAH 

PENDUDUK 

PERTENGAHAN 

TAHUN 

JUMLAH 

KEMATIAN 

ANGKA 

KEMATIAN 
KET 

PENDUDUK 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Bangkalan 87.403 88.985 610 6,86   

2 Socah 64.163 64.774 367 5,67   

3 Burneh 63.630 64.142 285 4,44   

4 Kamal 49.522 50.805 263 5,18   

5 Arosbaya 48.708 50.035 235 4,70   

6 Geger 83.505 81.781 233 2,85   

7 Klampis 57.781 57.402 216 3,76   

8 Sepulu 46.950 45.851 194 4,23   

9 Tanjung Bumi 55.931 54.030 164 3,04   

10 Kokop 75.561 73.344 192 2,62   

11 Kwanyar 52.559 53.106 290 5,46   

12 Labang 38.912 39.452 235 5,96   

13 Tanah Merah 72.346 73.642 324 4,40   

14 Tragah 31.029 32.035 157 4,90   

15 Blega 59.873 60.426 340 5,63   

16 Modung 47.234 48.581 266 5,48   

17 Konang 56.509 54.592 149 2,73   

18 Galis 91.040 86.616 393 4,54   

Jumlah 1.082.656 1.079.599 4.913 4,55   

Sumber data : dari 18 Kecamatan Kab. Bangkalan 

 

Dari jumlah penduduk Kabupaten Bangkalan berdasarkan tabel tersebut bahwa 

terjadi peristiwa  kematian pada tahun 2020 dari jumlah penduduk  1.082.656 orang dan 

yang mati 4.913 orang maka dapat dihitung  dari setiap 1000 penduduk terdapat angka 4 

orang penduduk yang mati.  
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Tabel 31 

Jumlah Angka Kematian Perkecamatan Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN 
JUMLAH 

JUMLAH 

PENDUDUK 

PERTENGAHAN 

TAHUN 

JUMLAH 

KEMATIAN 

ANGKA 

KEMATIAN 
KET 

PENDUDUK 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Bangkalan 87.943 88.147 971 11,02   

2 Socah 64.809 64.815 418 6,45   

3 Burneh 64.019 64.086 474 7,40   

4 Kamal 49.545 49.199 535 10,87   

5 Arosbaya 48.651 48.565 275 5,66   

6 Geger 83.588 83.878 246 2,93   

7 Klampis 57.932 57.992 221 3,81   

8 Sepulu 46.854 46.849 274 5,85   

9 Tanjung Bumi 55.302 55.262 209 3,78   

10 Kokop 75.262 75.352 163 2,16   

11 Kwanyar 52.758 52.654 541 10,27   

12 Labang 38.971 38.906 322 8,28   

13 Tanah Merah 72.505 72.314 397 5,49   

14 Tragah 31.330 31.201 280 8,97   

15 Blega 59.317 59.030 490 8,30   

16 Modung 47.196 46.784 687 14,68   

17 Konang 56.526 56.376 183 3,25   

18 Galis 90.684 90.135 458 5,08   

Jumlah 1.083.192 1.081.545 7.144 6,61   

Sumber data : dari 18 Kecamatan Kab. Bangkalan 

 

Dari jumlah penduduk Kabupaten Bangkalan berdasarkan tabel tersebut bahwa 

terjadi peristiwa  kematian pada tahun 2021 dari jumlah penduduk  1.083.192 orang dan 

yang mati 7.144 orang maka dapat dihitung  dari setiap 1000 penduduk terdapat angka 6 

orang penduduk yang mati. Kematian dapat  disebabkan dari faktor umur, kesehatan dan 

faktor lainnya yang mengakibatkan menurunnya jumlah penduduk yang ada akan tetapi 

kalau dibandingkan jumlah penduduk yang lahir bahwa angka kematian tidaklah 

menunjukkan perubahan yang berarti. 
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4.C.   KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN RASIO JENIS KELAMIN 

Komposisi penduduk menurut jenis kelamin bisa menggambarkan perubahan 

komponen kependudukan seperti kelahiran, kematian dan migran menurut jenis kelamin 

adalah Rasio Jenis Kelamin (RJK) yaitu perbandingan jumlah penduduk laki-laki 

terhadap jumlah penduduk perempuan. Rasio Jenis Kelamin (RJK) adalah perbandingan 

jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan per 100 penduduk 

perempuan.   

Data mengenai rasio jenis kelamin berguna untuk pembangunan perencanaan 

pembangunan yang berwawasan gender. Terutama yang berkaitan dengan pertimbangan 

pembangunan laki-laki dan perempuan secara adil. Misalnya, karena adat dan kebiasaan 

jaman dulu yang lebih mengutamakan pendidikan laki-laki di banding perempuan, maka 

pengembangan pendidikan berwawasan gender harus memperhitungkan kedua jenis 

kelamin dengan mengetahui betapa banyaknya laki-laki dan perempuan dalam umur yang 

sama. Informasi tentang rasio jenis kelamin juga penting di ketahui oleh para politisi, 

terutama untuk meningkatkan keterwakilan perempuan dalam parlemen. Untuk lebih 

jelas mengenai rasio jenis kelamin di Kabupaten Bangkalan dapat di lihat pada tabel 31 

sebagai berikut : 
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Tabel 32 

Komposisi Penduduk Kabupaten Bangkalan berdasarkan 

Rasio Jenis Kelamin Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN 
JUMLAH PENDUDUK  RASIO 

KET. 
L P KELAMIN 

1 2 3 4 5 6 

1 Bangkalan 43.391 44.552 97,39   

2 Socah 31.872 32.937 96,77   

3 Burneh 31.866 32.153 99,11   

4 Kamal 24.230 25.315 95,71   

5 Arosbaya 24.196 24.455 98,94   

6 Geger 41.410 42.178 98,18   

7 Klampis 28.370 29.562 95,97   

8 Sepulu 22.999 23.855 96,41   

9 Tanjung Bumi 27.129 28.173 96,29   

10 Kokop 37.300 37.962 98,26   

11 Kwanyar 25.980 26.778 97,02   

12 Labang 19.120 19.851 96,32   

13 Tanah Merah 35.754 36.751 97,29   

14 Tragah 15.457 15.873 97,38   

15 Blega 29.515 29.802 99,04   

16 Modung 22.903 24.293 94,28   

17 Konang 28.120 28.406 98,99   

18 Galis 44.949 45.735 98,28   

Jumlah 534.561 548.631 97,44   

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

 

Dari tabel  di atas dapat dilihat rasio jenis kelamin (RJK) Kabupaten Bangkalan 

adalah sebesar  97,44 Persen  ini berarti bahwa dari 100 orang penduduk perempuan di 

Kabupaten Bangkalan terdapat 97 orang penduduk laki-laki. 

 

4.D.   PROPORSI PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat 

yang berperan  meningkatkan kualitas hidup, semakin tinggi tingkat pendidikan suatu 

masyarakat akan semakin baik kualitas sumber daya manusianya. Pendidikan dapat 

didefinisikan sebagai upaya seseorang sadar untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, serta memperluas wawasan, pemerataan kesempatan pendidikan 
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diupayakan melalui penyediaan sarana dan prasarana belajar, dan penambahan tenaga 

pengajar  dari  pendidikan dasar sampai perguruan  tinggi, dan untuk melihat jumlah 

penduduk yang berpendidikan dapat kita lihat tabel dari masing-masing kecamatan dalam 

Kabupaten Bangkalan pada tahun 2021 

 

Tabel 33 

Proporsi Jumlah Penduduk Kabupaten Bangkalan  

Menurut Pendidikan Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN 
TIDAK 

SEKOLAH 

TIDAK TAMAT 

SD 
TAMAT SD SLTP SLTA 

TAMAT 

JUMLAH 
PERGURUAN 

TINGGI 

(SDRJAT) (SDRJAT) (SDRJAT) (SDRJAT) 
D1,D2, D3, S1,S2, 

dan S3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Bangkalan 27.804 5.645 16.855 9.831 18.173 9.635 87.943 

2 Socah 18.969 5.155 24.917 6.617 7.339 1.812 64.809 

3 Burneh 20.751 5.401 19.949 6.639 8.049 3.230 64.019 

4 Kamal 13.214 3.694 14.030 5.893 9.110 3.604 49.545 

5 Arosbaya 15.251 4.071 19.304 4.802 4.205 1.018 48.651 

6 Geger 29.756 8.668 37.198 4.839 2.623 504 83.588 

7 Klampis 17.988 5.232 26.441 4.775 2.772 724 57.932 

8 Sepulu 14.356 4.106 21.730 3.729 2.302 631 46.854 

9 Tanjung Bumi 17.400 5.342 25.001 3.575 2.920 1.064 55.302 

10 Kokop 27.016 11.933 30.256 3.745 1.972 340 75.262 

11 Kwanyar 16.204 5.938 22.119 4.353 3.226 918 52.758 

12 Labang 13.115 3.451 13.956 3.885 3.735 829 38.971 

13 Tanah Merah 24.181 6.651 33.306 5.046 2.698 623 72.505 

14 Tragah 10.533 3.198 13.520 2.662 1.221 196 31.330 

15 Blega 19.551 5.936 24.797 4.172 3.494 1.367 59.317 

16 Modung 16.172 4.740 18.761 3.880 2.514 1.129 47.196 

17 Konang 18.878 6.633 26.284 2.968 1.407 356 56.526 

18 Galis 30.931 11.522 38.817 5.889 2.935 590 90.684 

Jumlah 352.070 107.316 427.241 87.300 80.695 28.570 1.083.192 

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

 

 

Berdasarkan tabel 33 tersebut  Kecamatan Bangkalan paling banyak jumlahnya 

pada kelompok pendidikan dikolom perguruan tinggi atau sederajat yang berjumlah 9. 

635 orang dengan jumlah penduduk 87.943 orang persentasenya sejumlah 10,96 persen 
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dari jumlah penduduk kabupaten bangkalan, menunjukkan bahwa masyarakat di 

kecamatan bangkalan penduduknya sudah terpelajar dan berpendidikan. Ini dapat 

diketahui dari keadaan daerahnya yang sudah maju, prilaku kehidupan sosial, ekonomi 

dan budaya sudah maju dan tidak terbelakang. 

 

4.E.   PENDUDUK MENURUT AGAMA 

Manusia diberi kelebihan oleh Tuhan untuk memelihara, melestarikan,  

mengambil manfaat, menggali dan mengolah kekayaan alam ini untuk terwujudnya 

kesejahteraan dan kedamaian dan adanya kemajuan dalam menjalankan hidup. 

Pencapaian ini dilandasi karena manusia memiliki standar hidup yang kuat dan stabil 

(aturan agama) serta bukan aturan yang labil dan berubah-ubah (aturan manusia).  

Orang yang telah memahami dan menghayati benar masing –masing agamanya 

akan memiliki motivasi dan semangat hidup yang tinggi sehingga tidak akan malas, putus 

asa, berpangku tangan, tetapi akan menjalani dan menghadapi tugas yang diemban 

kepadanya penuh semangat dan tulus ikhlas. Semangat dan motivasi sangat diperlukan 

dalam kehidupan dengan berlandaskan agama, sebab hanya orang-orang yang memiliki 

motivasi tinggi yang dapat menjalankan dengan baik, sebaiknya orang yang tidak 

menjalankan agama tidak memiliki semangat dan motivasinya. hidupnya cenderung akan 

bermalas-masalan, cepat putus asa, rendah diri dan tidak peduli dengan masa depannya. 

Agama memberikan aturan-aturan manusia dalam berbagai bentuk hubungan, 

yakni hubungan manusia dengan Tuhannya antar sesama manusia dengan alam 

sekitarnya dan dengan dirinya sendiri yang kemudian di manifestasikan dalam sikap yang 

serasi dalam ketundukan dan ketaatan, baik terhadap Allah SWT, antar sesama manusia 

& terhadap dirinya sendiri.  

Pada pasal 29 UUD 1945 telah dinyatakan adanya kepercayaan  terhadap tuhan 

yang maha Esa, bahwa setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut 

agamanya, berhak atas kebebasan berkeyakinan kepercayaan, menyatakan pikiran dan 

sikap sesuai dengan hati nuraninya dalam rangka meningkatkan keimanan, ketaqwaan 

dan akhlak yang mulia  untuk mencerdaskan kehidupan. Agama yang ada di Negara 

Republik Indonesia yaitu Agama Islam, Kristen ( Protestan dan Khatolik ), Budha, Hindu, 

Konghuchu dan Aliran kepercayaan.  Dari data yang ada, Kabupaten Bangkalan 

penduduk yang paling banyak  menganut Agama Islam berjumlah 87.070 Jiwa, dengan 
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jumlah penduduk Kabupaten Bangkalan 1.083.192 jiwa dengan persentase  99.8 persen 

dibilang penduduk kabupaten bangkalan moyoritasnya pemeluk agama Islam dengan 

rincian pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 34 

Jumlah Penduduk Kabupaten Bangkalan  

menurut agama Perkecamatan Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN 

AGAMA (JIWA) 

JUMLAH 
ISLAM KRISTEN KATHOLIK HINDU BUDHA 

KONGHU-

CU 

ALIRAN 

KEPER- 

CAYAAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Bangkalan 87.070 475 308 2 88 0 0 87.943 

2 Socah 64.750 47 12 0 0 0 0 64.809 

3 Burneh 63.985 27 7 0 0 0 0 64.019 

4 Kamal 49.192 269 79 5 0 0 0 49.545 

5 Arosbaya 48.626 20 3 0 1 0 1 48.651 

6 Geger 83.588 0 0 0 0 0 0 83.588 

7 Klampis 57.929 3 0 0 0 0 0 57.932 

8 Sepulu 46.788 61 4 0 1 0 0 46.854 

9 Tanjung Bumi 55.209 75 18 0 0 0 0 55.302 

10 Kokop 75.257 2 1 2 0 0 0 75.262 

11 Kwanyar 52.734 23 0 1 0 0 0 52.758 

12 Labang 38.955 11 0 5 0 0 0 38.971 

13 Tanah Merah 72.500 3 2 0 0 0 0 72.505 

14 Tragah 31.330 0 0 0 0 0 0 31.330 

15 Blega 59.294 16 7 0 0 0 0 59.317 

16 Modung 47.192 4 0 0 0 0 0 47.196 

17 Konang 56.522 3 0 0 1 0 0 56.526 

18 Galis 90.676 5 1 0 0 0 2 90.684 

Jumlah 1.081.597 1.044 442 15 91 0 3 1.083.192 

    Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 
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PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN DIBIDANG MOBILITAS 

PENDUDUK 

 

 

5.A.   MIGRASI (PERPINDAHAN PENDUDUK) 

Migrasi  adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari satu 

tempat ketempat lain melewati batas administratif (migrasi internal) atau migrasi nasional 

dan migrasi internasional atau perpindahan ke negara lain. Dengan kata lain, migrasi 

diartikan sebagai perpindahan yang relatif  permanen dari suatu daerah ke daerah lain. 

Pada hakekatnya migrasi penduduk merupakan refleksi perbedaan pertumbuhan ekonomi 

dan ketidakmerataan fasilitas pembangunan antara satu daerah dengan daerah lain.  

Migrasi dipengaruhi oleh daya dorong (push factor) suatu wilayah dan daya 

tarik (pull factor) wilayah lainnya. Daya dorong wilayah menyebabkan orang pergi ke 

tempat lain, misalnya karena di daerah itu tidak tersedia  sumber daya yang memadai 

untuk memberikan jaminan kehidupan bagi penduduknya. Pada umumnya, hal ini tidak 

lepas dari persoalan kemiskinan dan penggangguran yang terjadi di wilayah tersebut. 

Sedangkan daya tarik wilayah adalah jika suatu wilayah  dianggap mampu menyediakan 

fasilitas dan sumber-sumber penghidupan bagi penduduk, baik penduduk di wilayah itu 

sendiri maupun penduduk di sekitarnya dan daerah-daerah lain. Penduduk wilayah 

sekitarnya dan daerah-daerah lain yang merasa tertarik dengan daerah tersebut kemudian 

bermigrasi dalam rangka meningkatkan taraf hidup. 

Jenis migrasi  adalah pengelompokan migrasi berdasarkan dua dimensi penting 

dalam analisis migrasi, yaitu dimensi ruang/daerah (spasial) dan dimensi waktu. Migrasi 

nasional adalah perpindahan penduduk yang terjadi dalam satu Negara, misalnya antar 

propinsi, antar kota/kabupaten, migrasi dari wilayah perdesaaan ke wilayah perkotaan 

atau satuan administratif lainnya yang lebih rendah daripada tingkat kabupaten/kota, 

seperti kecamatan dan kelurahan/desa. Migrasi internal merupakan jenis migrasi yang 

memuat dimensi ruang. 

Migrasi  menurut dimensi waktu adalah orang yang berpindah ketempat lain 

dengan tujuan untuk menetap dalam waktu enam bulan atau lebih. Migran  sirkuler  

(migrasi  musiman) adalah orang yang berpindah tempat tetapi tidak bermaksud menetap 

di tempat tujuan. Migran sirkuler biasanya adalah orang yang masih mempunyai keluarga 

atau ikatan dengan tempat asalnya seperti tukang becak, kuli bangunan, dan pengusaha 

warung tegal, yang sehari-harinya mencari nafkah di kota dan pulang ke kampungnya 
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setiap bulan atau beberapa bulan sekali. Migran ulang-alik  (commuter) adalah orang 

yang pergi meninggalkan tempat tinggalnya secara teratur, (misal setiap hari atau setiap 

minggu),  pergi ketempat lain untuk kerja, berdagang, sekolah, atau untuk kegiatan-

kegiatan lainnya, dan pulang ketempat asalnya secara teratur pula (misal pada sore atau 

malam hari atau pada akhir minggu).  

Migran ulang-alik biasanya menyebabkan jumlah penduduk  di tempat tujuan 

lebih banyak pada waktu tertentu, misalnya pada siang hari 

Ada tiga kriteria migran : seumur hidup, risen, dan total. 

• Migran seumur hidup  (life time migrant ) adalah orang yang tempat tinggalnya pada 

saat pengumpulan data berbeda dengan tempat tinggalnya pada waktu lahir. 

• Migran risen  (recent migrant) adalah orang tempat tinggalnya pada saat 

pengumpulan data berbeda dengan tempat tinggalnya pada waktu lima tahun 

sebelumnya.  

• Migran total (total migrant) adalah orang yang pernah bertempat tinggal di tempat 

yang berbeda dengan tempat tinggal pada waktu pengumpulan data. Pada dasarnya 

ada dua pengelompokan faktor-faktor yang menyebabkan seseorang melakukan 

migrasi, yaitu faktor pendorong (push factor) dan faktor penarik (pull factor)  

Faktor-faktor pendorong (push factor) antara lain adalah : 

•  Makin berkurangnya sumber-sumber kehidupan seperti menurunnya daya dukung 

lingkungan, menurunnya permintaan atas barang-barang tertentu yang bahan 

bakunya makin susah diperoleh seperti hasil tambang, kayu, atau bahan dari 

pertanian. 

•   Menyempitnya lapangan pekerjaan ditempat asal (misalnya tanah untuk pertanian di 

wilayah perdesaan yang makin menyempit). 

•  Adanya  tekanan-tekanan seperti politik, agama, dan suku, sehingga menggangu hak 

asasi penduduk didaerah asal. 

• Alasan pendidikan, pekerjaan atau perkawinan.  

• Bencana alam seperti banjir, kebakaran, gempa bumi, tsunami, musim kemarau 

panjang atau adanya wabah penyakit. 

 

 

 

Faktor-faktor penarik (pull factor) antara lain adalah : 



 

PROFIL PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN 56 

 

• Adanya harapan untuk memperoleh kesempatan untuk memperbaiki taraf hidup. 

•  Adanya kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik. 

• Keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang menyenangkan,  misalnya iklim, 

perumahan, sekolah dan fasilitas-fasilitas publik lainnya. 

• Adanya aktivitas-aktivitas di kota besar, tempat-tempat hiburan, pusat kebudayaan 

sebagai daya tarik bagi orang-orang daerah lain untuk bermukim di kota besar. 

 

Ukuran-ukuran yang di gunakan dalam perhitungan migrasi adalah : 

1. Angka migrasi masuk (mi), yang menunjukkan banyaknya migran yang masuk per 

1000 penduduk di suatu kabupaten/kota tujuan dalam satu tahun. 

2. Angka migrasi keluar (mo), yang menunjukkan banyaknya migran yang keluar dari 

suatu kabupaten/kota per 1000 penduduk di kabupaten/kota asal dalam satu tahun. 

3. Angka migrasi neto (mn), yaitu selisih banyaknya migran masuk dan migran keluar 

ke dan dari suatu kabupaten/kota per 1000 penduduk dalam satu tahun. 

 

Ukuran-ukuran migrasi ini bermanfaat untuk mengetahui apakah suatu 

kabupaten/kota merupakan daerah yang memiliki daya tarik bagi penduduk wilayah 

sekitarnya atau wilayah lainnya. Dapat juga di tentukan apakah suatu kabupaten/kota 

merupakan wilayah yang tidak disenangi untuk dijadikan tempat tinggal. Dengan kata 

lain kabupaten/kota ini memiliki daya dorong bagi penduduknya untuk pergi 

meniggalkan daerah tersebut. 

Kabupaten/kota yang memiliki daya tarik bagi penduduk wilayah sekitarnya 

biasanya memiliki angka migrasi neto yang positif. Artinya, jumlah penduduk yang 

masuk lebih banyak dari pada jumlah penduduk yang keluar. Sedangkan kabupaten/kota 

yang kurang disenangi oleh penduduknya akibat kelangkaan sumberdaya misalnya, 

biasanya memiliki angka migrasi neto yang negatif,  yang berarti jumlah penduduk yang 

keluar lebih banyak dari pada jumlah migran yang masuk.   

Untuk tahun 2017, Kabupaten Bangkalan memiliki angka migrasi neto yang 

negatif  yaitu penduduk yang datang lebih sedikit daripada penduduk yang keluar ini 

berarti banyak kekurangan dari segi ekonomi maupun sosialnya salah satu contoh kurang 

tersedianya lapangan pekerjaan ataupun tidak bisanya untuk membuka lahan usaha 

karena beberapa alasan sehingga banyak penduduk dari kabupaten bangkalan yang 
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berusaha mencari kekurangan ketersediaanya untuk fasilitas hidupnya kedaearah lain. 

Jumlah migrasi masuk dan migrasi keluar  dapat dilihat pada tabel 35 dibawah ini : 

 

 

Tabel 35 

Migrasi Penduduk Kabupaten Bangkalan Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN 
MIGRASI MIGRASI MIGRASI 

KET. 
MASUK KELUAR NETTO 

1 2 3 4 5 6 

1 Bangkalan 839 785 54    

2 Socah 494 578 (84)   

3 Burneh 519 606 (87)   

4 Kamal 335 574 (239)   

5 Arosbaya 267 447 (180)   

6 Geger 314 461 (147)   

7 Klampis 294 336 (42)   

8 Sepulu 262 300 (38)   

9 Tanjung Bumi 411 537 (126)   

10 Kokop 381 676 (295)   

11 Kwanyar 460 453 7    

12 Labang 358 374 (16)   

13 Tanah Merah 527 812 (285)   

14 Tragah 339 440 (101)   

15 Blega 611 958 (347)   

16 Modung 639 766 (127)   

17 Konang 426 750 (324)   

18 Galis 831 1.446 (615)   

Jumlah 8.307 11.299 (2992)   

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.B.   Migrasi masuk 
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Migrasi masuk yang terjadi selama periode 2021  di Kabupaten Bangkalan 

secara keseluruhan adalah sebanyak 8.307 orang (4.507 untuk laki-laki dan 3.800 untuk 

perempuan), Untuk lebih jelasnya mengenai migrasi masuk dapat di lihat pada tabel 36 

berikut di bawah ini :  

 

Tabel  36 

Jumlah Migrasi Masuk di Kabupaten Bangkalan Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN 
MIGRASI MASUK 

JUMLAH KET. 
L P 

1 2 3 4 5 6 

1 Bangkalan 421 418 839   

2 Socah 273 221 494   

3 Burneh 268 251 519   

4 Kamal 169 166 335   

5 Arosbaya 150 117 267   

6 Geger 167 147 314   

7 Klampis 148 146 294   

8 Sepulu 145 117 262   

9 Tanjung Bumi 228 183 411   

10 Kokop 214 167 381   

11 Kwanyar 252 208 460   

12 Labang 186 172 358   

13 Tanah Merah 304 223 527   

14 Tragah 189 150 339   

15 Blega 338 273 611   

16 Modung 352 287 639   

17 Konang 247 179 426   

18 Galis 456 375 831   

Jumlah 4.507 3.800 8.307   

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

 

 

 

 

 

 

5.C.   Migrasi Keluar 
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Migrasi keluar yang terjadi selama periode tahun 2021  di Kabupaten 

Bangkalan secara keseluruhan adalah sebanyak 11.299 orang  (5.853 untuk laki-laki dan 

5.446 untuk perempuan). Untuk lebih jelasnya mengenai migrasi keluar dapat di lihat 

pada tabel 37 berikut di bawah ini : 

 

Tabel 37 

Jumlah Migrasi Keluar di Kabupaten Bangkalan Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN 
MIGRASI KELUAR 

JUMLAH KET. 
L P 

1 2 3 4 5 6 

1 Bangkalan 414 371 785   

2 Socah 298 280 578   

3 Burneh 314 292 606   

4 Kamal 295 279 574   

5 Arosbaya 241 206 447   

6 Geger 229 232 461   

7 Klampis 169 167 336   

8 Sepulu 157 143 300   

9 Tanjung Bumi 287 250 537   

10 Kokop 367 309 676   

11 Kwanyar 229 224 453   

12 Labang 206 168 374   

13 Tanah Merah 436 376 812   

14 Tragah 214 226 440   

15 Blega 494 464 958   

16 Modung 402 364 766   

17 Konang 359 391 750   

18 Galis 742 704 1446   

Jumlah 5.853 5.446 11.299   

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

 

 

 

 

 

 

5.D.   Migrasi Netto 
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Angka migrasi neto yaitu selisih banyaknya migrasi masuk dan migrasi keluar 

ke dan dari suatu kabupaten/kota per 1000 penduduk dalam satu tahun. Dalam periode 

tahun 2021 dapat kita lihat pada tabel 38 dibawah ini, bahwa migrasi masuk berjumlah 

8.307 orang laki-laki dan perempuan, migrasi keluar berjumlah 11.299 orang laki-laki 

dan perempuan. Dan selisihnya banyak antara migrasi masuk dan migrasi keluar yaitu : 

2.992 orang yang terdiri dari  migran laki-laki dan   migran perempuan, lebih banyak 

migrasi keluar dari pada migrasi yang masuk ke wilayah kabupaten Bangkalan, yang 

dapat diartikan migatsi neto yang negatif yang berati daerahnya kurang disenangi oleh 

penduduk lokal maupun penduduk dari luar daerah kabupaten bangkalan. 

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa di Kabupaten Bangkalan masih kurang 

tersedianya fasilitas-fasilitas yang diperlukan oleh masyarakat yang berkaitan dengan 

lapangan pekerjaan, tingkat ekonominya yang masih kurang dan tingkat pendidikan yang 

masih kurang dan faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kebutuhan penduduk yang 

mendasar. 

Tabel  38 

Migrasi Netto Kabupaten Bangkalan Tahun 2021 

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

 

5.E.   STATUS PEKERJAAN UTAMA DAN ANGKA PENGANGGURAN 

TERBUKA 

L P JUMLAH L P JUMLAH L P JUMLAH

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 Bangkalan 421 418 839 414 371 785 7 47 54 

2 Socah 273 221 494 298 280 578 (25) (59) (84)

3 Burneh 268 251 519 314 292 606 (46) (41) (87)

4 Kamal 169 166 335 295 279 574 (126) (113) (239)

5 Arosbaya 150 117 267 241 206 447 (91) (89) (180)

6 Geger 167 147 314 229 232 461 (62) (85) (147)

7 Klampis 148 146 294 169 167 336 (21) (21) (42)

8 Sepulu 145 117 262 157 143 300 (12) (26) (38)

9 Tanjung Bumi 228 183 411 287 250 537 (59) (67) (126)

10 Kokop 214 167 381 367 309 676 (153) (142) (295)

11 Kwanyar 252 208 460 229 224 453 23 (16) 7 

12 Labang 186 172 358 206 168 374 (20) 4 (16)

13 Tanah Merah 304 223 527 436 376 812 (132) (153) (285)

14 Tragah 189 150 339 214 226 440 (25) (76) (101)

15 Blega 338 273 611 494 464 958 (156) (191) (347)

16 Modung 352 287 639 402 364 766 (50) (77) (127)

17 Konang 247 179 426 359 391 750 (112) (212) (324)

18 Galis 456 375 831 742 704 1.446 (286) (329) (615)

4.507 3.800 8.307 5.853 5.446 11.299 (1346) (1646) (2992)

MIGRASI

MASUK KELUAR NETTO

Jumlah

NO KECAMATAN

MIGRASI MIGRASI
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Sumber daya dari suatu perekonomian Negara dapat dikelompokan menjadi 2 

(dua) bagian besar yaitu sumber daya manusia (human resource) dan sumber daya bukan 

manusia atau sering disebut dengan Kapital/modal. Sumber daya manusia meliputi semua 

usaha manusia baik fikiran maupun fisik yang ditujukan untuk menghasilkan benda.  

Sumber daya manusia pada prinsipnya terdiri tiga  komponen utama, yaitu 

aspek kesehatan, aspek gizi dan aspek pendidikan. Kualitas dari ketiga komponen ini 

menentukan  kapasitas dan produktifitas dari sekelompok penduduk yang termasuk 

dalam kelompok usia angkatan kerja atas tenaga kerja disuatu daerah. Jumlah angkatan 

kerja dalam suatu daerah pada waktu tertentu tergantung jumlah penduduk usia kerja.  

Semakin besar jumlah  usia kerja maka akan semakin besar pula jumlah angkatan kerja.  

Dewasa ini bekerja tidak hanya diartikan sebagai sarana memenuhi kebutuhan 

hidup, tetapi juga merupakan sarana meningkatan status sosial, selain itu dengan bekerja 

diharapkan seseorang tidak lagi menjadi beban keluarga, masyarakat dan bangsa. 

Berdasarkan kenyataan diatas maka pemerataan kesempatan kerja bagi setiap penduduk 

sangat penting untuk diwujudkan karena menjadi salah satu sasaran pembagunan. Dalam 

pembagunan ekonomi, sumber daya manusia bersama-sama dengan sumber daya alam 

merupakan faktor komplementer dari modal dan teknologi. Pembagunan ekonomi 

dianggap berhasil bila mampu memberikan sumber penghidupan yang lebih baik dan bisa 

menyediakan lapangan pekerjaan yang  bagi angkatan kerja yang ada.  

Oleh karena itu,  kebijakan ketenagakerjaan perlu diarahkan untuk terciptanya 

perluasan kesempatan kerja. Tingkat pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi akan 

sangat mempengaruhi pertumbuhan angkatan kerja. Semakin besar jumlah penduduk usia 

kerja, maka secara otomatis jumlah angkatan kerja akan bertambah, baik itu sebagai 

pekerjaan maupun sebagai pencari kerja. Perbandingan antara angkatan kerja dengan 

jumlah penduduk usia kerja disebut tingkat partisipasi angkatan kerja atau sering 

disingkat TPAK.  Dalam hal ini dimaksud dengan angkatan kerja  adalah jumlah 

penduduk yang bekerja dan pencari kerja, sedangkan penduduk usia kerja terdiri dari 

angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.  

Dengan demikian tingkat partipasi angkatan menunjukan besarnya penduduk 

usia kerja yang bekerja dan pencari kerja. Semakin besar jumlah penduduk yang masuk 

dalam usia kerja maka akan semakin besar jumlah angkatan kerja. Tingkat partipasi 

angkatan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ; faktor demografi, sosial dan 

ekomomi pada umumnya dinegara-negara yang sedang berkembang mempunyai 
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kecenderungan tingkat partisipasi angkatan kerja laki-laki lebih tinggi di bandingkan 

dengan perempuan, seperti halnya yang terjadi di Indonesia.  

Oleh karena itu pengaruh faktor-faktor tersebut tidak sebesar terhadap 

penduduk laki-laki, dibandingkan dengan penduduk perempuan, karena umumnya 

penduduk laki-laki merupakan pencari nafkah utama dalam keluarga.  Keadaan ini erat 

kaitannya dengan norma-norma dalam masyarakat timur yang mengharapkan agar laki-

laki sebagai kepala rumah tangga dan berfungsi sebagai penopang keluarga yang mampu 

memberi nafkah pada keluarganya,  sehingga pada umumnya manakala seorang laki-laki 

telah beranjak pada usia kerja, maka dengan sedikitnya akan tergolong sebagai angkatan 

kerja. Secara umum memang semakin tinggi TPAK akan semakin baik, karena itu berarti 

bahwa partisipasi angkatan kerja semakin meningkat. Akan tetapi alangkah idealnya bila 

peningkatan TPAK tersebut dapat diselusuri karakteristik mana yang menyebabkan 

meningkatkan. Seperti diketahui bahwa angkatan kerja sendiri dengan bertambahnya 

partisipasinya penduduk yang bekerja, hal ini dapat berarti bahwa peningkatan TPAK 

semakin baik. Akan tetapi manakala peningkatan TPAK justru seiring dengan 

menurunnya partisipasi penduduk yang bekerja, ini pertanda bahwa pemicu tingginya 

TPAK adalah meningkatnya penduduk yang  mencari pekerjaan. Suatu hal yang perlu 

dikhawatirkan karena dapat mengakibatkan bertambahnya pengangguran.   

Pengangguran timbul karena  ketidaksesuaian antara permintaan dan 

penawaran kerja tenaga kerja. Penawaran tenaga kerja yang melimpah antara lain 

disebabkan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi, persebaran penduduk yang tidak 

merata, atau disebabkan perubahan struktur ekomomi. Disuatu sisi kebutuhan tenaga 

kerja memerlukan syarat tertentu, seperi jenis kelamin, kemampuan, tingkat pendidikan, 

bahkan mungkin pengalaman, selain itu untuk sektor formal cenderung menggunakan 

teknologi padat modal yang kurang menyerap tenaga  kerja. Pengangguran terbuka 

adalah penduduk yang tidak mempunyai pekerjaan atau sedang mencari pekerjaan. 

Rendahnya tingkat penganguran terbuka tersebut disebabkan pada waktu itu penduduk 

yang memperebutkan pekerjaan belum sebanyak seperti sekarang ini.  

Indikator yang berhubungan dengan permasalahan ketenagakerjaan yakni 

kesempatan kerja  adalah Tingkat Pengangguran Terbuka ( TPT ). TPT merupakan 

persentase jumlah penduduk yang menganggur terhadap angkatan kerja. 
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Tabel 39 

Jumlah Penduduk sesuai dengan Jenis Pekerjaan 

Kabupaten Bangkalan 2021 

 

No Nama Pekerjaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 BELUM/TIDAK BEKERJA 32.077 20.830 22.580 15.107 16.320 25.513 17.249 13.526 16.385 23.290 16.988 13.134 23.581 9.555 17.964 14.868 16.782 25.907

2

MENGURUS RUMAH 

TANGGA 12.007 6.622 5.128 8.033 2.485 2.489 1.973 3.140 2.865 3.301 3.336 3.860 2.720 1.220 2.407 2.301 1.662 2.607

3 PELAJAR/MAHASISWA 9.421 6.953 7.208 7.005 5.594 9.083 5.969 5.609 6.473 11.909 6.371 4.191 7.559 3.746 7.190 5.571 7.662 11.166

4 PENSIUNAN 782 148 183 471 39 10 19 21 17 18 53 134 31 12 61 64 11 21

5

PEGAWAI NEGERI SIPIL 

(PNS) 3.342 499 1.168 978 190 78 117 113 223 81 201 222 151 54 425 294 68 111

6

TENTARA NASIONAL 

INDONESIA (TNI) 223 89 83 325 16 5 3 7 8 3 10 38 2 7 15 7 1 4

7 KEPOLISIAN RI (POLRI) 269 52 72 96 9 3 4 5 14 1 9 10 7 3 18 4 7 2

8 PERDAGANGAN 199 122 113 97 236 96 337 162 444 76 583 97 309 79 301 175 118 304

9 PETANI/PEKEBUN 1.023 5.693 6.193 3.700 4.346 20.658 9.008 6.311 6.948 15.930 6.499 4.525 6.277 4.924 9.643 10.400 5.975 15.534

10 PETERNAK 2 5 5 11 1 4 32 16 5 1 7 12 5 1 13 4 16 4

11 NELAYAN/PERIKANAN 208 500 7 154 125 0 390 240 635 5 799 170 6 3 47 21 2 3

12 INDUSTRI 4 16 3 9 4 1 17 3 32 8 8 4 2 10 2 1 1 8

13 KONSTRUKSI 12 1 5 16 23 1 83 9 17 1 6 9 3 1 8 4 3 14

14 TRANSPORTASI 28 13 19 37 66 6 24 52 22 17 125 93 25 3 47 15 3 17

15 KARYAWAN SWASTA 5.634 3.312 3.073 4.025 2.036 1.430 2.042 1.080 1.103 1.109 1.584 1.594 2.466 1.228 1.638 1.180 2.067 1.933

16 KARYAWAN BUMN 257 32 69 133 5 0 5 2 6 1 7 6 1 1 5 0 0 0

17 KARYAWAN BUMD 51 6 28 8 2 0 0 0 1 0 0 3 0 0 2 1 0 0

18 KARYAWAN HONORER 1.310 249 442 289 41 19 19 36 59 27 77 64 49 17 104 58 11 36

19 BURUH HARIAN LEPAS 34 41 18 30 28 37 40 44 46 82 42 39 24 13 22 22 20 28

20

BURUH 

TANI/PERKEBUNAN 10 24 92 11 21 44 14 15 8 18 8 44 23 9 8 435 21 16

21

BURUH 

NELAYAN/PERIKANAN 0 3 0 0 1 0 1 1 0 0 2 0 2 0 0 1 0 1

22 BURUH PETERNAKAN 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
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23

PEMBANTU RUMAH 

TANGGA 34 3 0 8 2 2 1 2 6 15 4 2 1 0 7 0 0 2

24 TUKANG CUKUR 14 39 10 0 1 0 2 0 0 0 4 0 1 0 1 0 0 4

25 TUKANG LISTRIK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0

26 TUKANG BATU 9 4 0 11 3 1 2 3 4 0 4 4 0 2 0 1 1 1

27 TUKANG KAYU 1 3 2 5 3 1 8 0 3 5 7 1 1 0 1 5 1 0

28 TUKANG SOL SEPATU 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

29

TUKANG LAS/PANDAI 

BESI 1 2 0 2 0 0 1 1 0 1 2 0 0 1 0 0 0 3

30 TUKANG JAHIT 3 9 6 0 17 3 5 7 5 3 12 9 7 4 2 5 3 7

31 TUKANG GIGI 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

32 PENATA RIAS 2 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0

33 PENATA BUSANA 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0

34 PENATA RAMBUT 2 1 1 0 1 0 0 1 1 0 3 1 0 0 0 0 0 1

35 MEKANIK 5 2 2 1 3 2 1 1 1 0 2 0 1 0 0 2 0 1

36 SENIMAN 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

37 TABIB 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

38 PARAJI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

39 PERANCANG BUSANA 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

40 PENTERJEMAH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

41 IMAM MASJID 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0

42 PENDETA 5 1 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

43 PASTOR 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

44 WARTAWAN 2 4 2 5 2 1 0 1 0 0 2 1 0 1 0 0 0 1

45 USTADZ/MUBALIGH 16 2 10 1 11 1 7 5 12 31 16 11 6 4 24 23 3 8

46 JURU MASAK 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 1 1 0 0 0

47 PROMOTOR ACARA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

48 ANGGOTA DPR RI 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

49 ANGGOTA DPD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

50 ANGGOTA BPK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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53

ANGGOTA MAHKAMAH 

KONSTITUSI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0

54

ANGGOTA KABINET 

KEMENTRIAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

55 DUTA BESAR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1

56 GUBERNUR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

57 WAKIL GUBERNUR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

58 BUPATI 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

59 WAKIL BUPATI 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

60 WALIKOTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

61 WAKIL WALIKOTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

62 ANGGOTA DPRD PROP. 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

63 ANGGOTA DPRD KAB. 3 2 1 1 0 0 2 0 1 2 0 0 1 0 0 0 0 2

64 DOSEN 162 19 44 85 9 6 11 2 7 1 7 2 7 2 10 8 3 2

65 GURU 1.735 374 804 612 308 131 218 200 297 112 299 238 177 49 372 244 107 233

66 PILOT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

67 PENGACARA 3 2 0 3 2 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 2 0 0

68 NOTARIS 1 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

69 ARSITEK 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 2

70 AKUNTAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0

71 KONSULTAN 2 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1

72 DOKTER 92 10 20 16 11 5 6 9 16 2 2 1 1 0 13 3 0 2

73 BIDAN 211 60 70 37 41 20 33 41 64 12 27 27 12 7 27 14 8 13

74 PERAWAT 204 41 84 51 32 15 22 26 38 1 18 19 11 6 28 18 11 6

75 APOTEKER 16 0 4 4 3 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0

76 PSIKIATER/PSIKOLOG 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

77 PENYIAR TELEVISI 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 1 0

78 PENYIAR RADIO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

79 PELAUT 401 239 71 340 337 21 135 15 17 1 10 42 6 4 4 2 0 6

80 PENELITI 1 0 1 0 1 11 1 4 2 4 1 0 0 0 2 1 0 10

81 SOPIR 66 49 46 48 66 47 43 56 37 27 124 174 38 17 33 16 13 51

82 PIALANG 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0

83 PARANORMAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0

84 PEDAGANG 178 161 157 78 259 151 536 174 401 156 524 184 386 110 359 331 97 657

85 PERANGKAT DESA 11 16 9 7 13 9 28 17 17 13 12 3 9 6 4 16 4 13

86 KEPALA DESA 2 5 6 3 9 6 18 8 10 13 8 6 9 7 5 13 8 19

87 BIARAWATI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

88 WIRASWASTA 17.861 18.545 16.177 7.686 15.926 23.674 19.502 15.885 19.041 18.982 14.949 9.995 28.585 10.221 18.501 11.062 21.834 31.922

87.943 64.809 64.019 49.545 48.651 83.588 57.932 46.854 55.302 75.262 52.758 38.971 72.505 31.330 59.317 47.196 56.526 90.684JUMLAH
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VI  

KEPEMILIKAN DOKUMEN KEPENDUDUKAN 

 

 

 Penerbitan dokumen kependudukan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

merupakan hasil dari pelayanan rutin setiap hari melalui pelayanan pendaftaran penduduk dari 

masyarakat. Pengajuan permohonan untuk mendapatkan dokumen kependudukan dilakukan 

dengan prosedur yang ditetapkan yaitu ; masyarakat datang kepada ketua RT dan RW untuk 

membawa surat pengantar permohonan dokumen kependudukan ke kantor Kelurahan/Desa dan 

diteruskan ke kantor Kecamatan untuk memperoleh pengantar penerbitan dokumen 

kependudukan yang akan dibawa ke Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Bangkalan, selanjutnya diproses dan diterbitkan dokumen kependudukannya sesuai 

permohonan. 

 Untuk penerbitan akta pencatatan sipil ada perbedaan yang cukup signifikan yang 

terjadi pada masyarakat tentang pengajuan permohonan penerbitan akta pencatatan sipil yang 

dapat kita lihat pada tabel 42 bahwa penerbitan akta kelahiran yang pelaporannya tidak melebihi 

dari 60 (enam puluh) hari berjumlah 4.140 Orang. Dan penerbitan akta kelahiran yang 

pelaporannya terlambat berjumlah 22.211 Orang, perbandingan data tersebut sangat jauh 

selisihnya. Dari peristiwa ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Kabupaten Bangkalan 

masih kurang responsif dalam hal pemahaman tentang perlunya untuk memiliki akta akta 

Pencatatan Sipil. 
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Tabel 40 

Jumlah Kartu Keluarga Yang Diterbitkan 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN 
K K K K 

JUMLAH KET. 
WNI WNA 

1 2 3 4 5 6 

1 Bangkalan 6.599   6.599   

2 Socah 3.655   3.655   

3 Burneh 4.301   4.301   

4 Kamal 3.306   3.306   

5 Arosbaya 3.781   3.781   

6 Geger 5.941   5.941   

7 Klampis 2.836   2.836   

8 Sepulu 3.307 1 3.308   

9 Tanjung Bumi 3.306   3.306   

10 Kokop 4.213   4.213   

11 Kwanyar 5.872   5.872   

12 Labang 2.849   2.849   

13 Tanah Merah 4.818   4.818   

14 Tragah 2.436   2.436   

15 Blega 6.837   6.837   

16 Modung 9.469   9.469   

17 Konang 4.324   4.324   

18 Galis 7.717   7.717   

JUMLAH 85.567 1 85.568   

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 
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Tabel 41 

Jumlah Kartu Tanda Penduduk yang Diterbitkan 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN 
KTP KTP 

JUMLAH KET. 
WNI WNA 

1 2 3 4 5 6 

1 Bangkalan 8.302 3 8.305   

2 Socah 4.433   4.433   

3 Burneh 5.534   5.534   

4 Kamal 3.900 1 3.901   

5 Arosbaya 3.258   3.258   

6 Geger 5.815 1 5.816   

7 Klampis 3.505   3.505   

8 Sepuluh 3.594   3.594   

9 Tanjung Bumi 3.429   3.429   

10 Kokop 4.198   4.198   

11 Kwanyar 4.543 1 4.544   

12 Labang 3.398 1 3.399   

13 Tanah Merah 5.794   5.794   

14 Tragah 2.755   2.755   

15 Blega 4.800   4.800   

16 Modung 3.605   3.605   

17 Konang 4.999   4.999   

18 Galis 8.085   8.085   

JUMLAH 83.947 7 83.954   

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 
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Tabel 42 

Jumlah Akta Kelahiran yang Diterbitkan 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021  

 

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8

1 Bangkalan 823 823 1.439

2 Socah 312 312 1.336

3 Burneh 417 417 1.557

4 Kamal 254 254 940

5 Arosbaya 208 208 1.026

6 Geger 248 248 1.817

7 Klampis 152 152 892

8 Sepulu 111 111 797

9 Tanjung Bumi 140 140 1.153

10 Kokop 160 160 1.226

11 Kwanyar 240 240 2.196

12 Labang 140 140 1.197

13 Tanah Merah 205 205 1.959

14 Tragah 125 125 782

15 Blega 213 213 1.265

16 Modung 196 196 1.485

17 Konang 119 119 1.217

18 Galis 271 271 3.669

4.334 0 0 0 4.334 25.953JUMLAH

NO KECAMATAN

AKTA KELAHIRAN UMUM

KELAHIRAN 

TERLAMBAT
WNI

WNI 

KETURUNAN
WNA

ANAK DILUAR 

NIKAH
JUMLAH
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Tabel 43 

Jumlah Akta Kematian yang Diterbitkan  

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

 

NO 

 

KECAMATAN 

 

L 

 

P 

 

JUMLAH 

 

KET 

1 2 3 4 5 6 

1 Bangkalan 345 307 652 
 

2 Socah 77 54 131 
 

3 Burneh 110 77 187 
 

4 Kamal 163 136 299 
 

5 Arosbaya 54 40 94 
 

6 Geger 20 16 36 
 

7 Klampis 29 37 66 
 

8 Sepulu 35 28 63 
 

9 Tanjung Bumi 38 29 67 
 

10 Kokop 5 3 8 
 

11 Kwanyar 38 36 74 
 

12 Labang 49 38 87 
 

13 Tanah Merah 39 31 70 
 

14 Tragah 18 13 31 
 

15 Blega 52 35 87 
 

16 Modung 28 27 55 
 

17 Konang 16 15 31 
 

18 Galis 32 17 49 
 

JUMLAH  1.148  939  2.087   

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 
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Tabel 44 

Jumlah Akta Perkawinan Yang Diterbitkan  

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

 

NO 

 

KECAMATAN 

 

JUMLAH 

 

KETERANGAN 

1 2 3 4 

1 BANGKALAN 8  

2 SOCAH 0  

3 BURNEH 0  

4 KAMAL 2  

5 AROSBAYA 0  

6 GEGER 0  

7 KLAMPIS 0  

8 SEPULU 2  

9 TANJUNG BUMI 1  

10 KOKOP 0  

11 KWANYAR 0  

12 LABANG 0  

13 TANAH MERAH 0  

14 TRAGAH 0  

15 BLEGA 0  

16 MODUNG 0  

17 KONANG 0  

18 GALIS 0  

JUMLAH 13  

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 
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Tabel 45 

Jumlah Akta Perceraian Yang Diterbitkan  

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN JUMLAH KETERANGAN 

1 2 3 4 

1 Bangkalan 1  

2 Socah   

3 Burneh   

4 Kamal   

5 Arosbaya   

6 Geger   

7 Klampis   

8 Sepulu   

9 Tanjung Bumi   

10 Kokop   

11 Kwanyar   

12 Labang   

13 Tanah Merah   

14 Tragah   

15 Blega   

16 Modung   

17 Konang   

18 Galis   

JUMLAH 1  

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 
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Tabel 46 

Jumlah Akta Pengangkatan Anak yang Diterbitkan  

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN JUMLAH KETERANGAN 

1 2 3 4 

1 Bangkalan 1  

2 Socah 0  

3 Burneh 12  

4 Kamal 0  

5 Arosbaya 0  

6 Geger 0  

7 Klampis 0  

8 Sepulu 0  

9 Tanjung Bumi 0  

10 Kokop 0  

11 Kwanyar 0  

12 Labang 1  

13 Tanah Merah 0  

14 Tragah 1  

15 Blega 0  

16 Modung 0  

17 Konang 0  

18 Galis 0  

JUMLAH 5  

Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 
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Tabel 47 

Jumlah Akta Pengesahan Anak yang Diterbitkan  

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN JUMLAH KETERANGAN 

1 2 3 4 

1 Bangkalan 3  

2 Socah 1  

3 Burneh   

4 Kamal 4  

5 Arosbaya   

6 Geger   

7 Klampis   

8 Sepulu   

9 Tanjung Bumi   

10 Kokop   

11 Kwanyar   

12 Labang   

13 Tanah Merah   

14 Tragah   

15 Blega   

16 Modung   

17 Konang 2  

18 Galis   

JUMLAH 10  

 Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 
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Tabel 47 

Jumlah Akta Pengakuan Anak yang Diterbitkan  

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2021 

 

NO KECAMATAN JUMLAH KETERANGAN 

1 2 3 4 

1 Bangkalan   

2 Socah   

3 Burneh   

4 Kamal   

5 Arosbaya   

6 Geger   

7 Klampis   

8 Sepulu   

9 Tanjung Bumi   

10 Kokop   

11 Kwanyar   

12 Labang   

13 Tanah Merah   

14 Tragah   

15 Blega   

16 Modung   

17 Konang   

18 Galis   

JUMLAH   

 Sumber data : Dispenduk dan Pencapil Kab. Bangkalan 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.A.    KESIMPULAN  

Jumlah penduduk di Kabupaten Bangkalan  disetiap Kecamatan selama 3 (tiga) tahun 

terakhir yaitu sejak dari tahun 2018 sampai dengan  tahun 2020, banyak sekali perubahannya 

didalam peningkatan kesejahteraan masyarakat di  Kabupaten Bangkalan  sebagai dampak 

adanya program pembagunan disetiap Kecamatan. Hampir setiap daerah menghadapi masalah 

yang sama yaitu besarnya jumlah penduduk akibat pertumbuhan penduduk yang tinggi serta 

tidak meratanya penduduk dimana  Kabupaten Bangkalan  pada tahun 2018  Jumlahnya 

1.070.617 jiwa, dengan kepadatan 850 orang per km² dan tahun 2019  berjumlah 1.076.333 

Jiwa  dengan kepadatan 854 orang  per km²  mengalami kenaikan jumlah penduduk sampai 

pada tahun 2020 jumlah penduduk 1.082.656 Orang dengan kepadatan 859 orang per km², ini 

dapat diartikan jumlah penduduk Kabupaten Bangkalan mengalami kenaikan. 

Jika dikaji secara mendalam, angka pertumbuhan penduduk Kabupaten Bangkalan  

memperlihatkan  gambaran sepanjang kurun waktu dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 

mengalami angka proporsional yaitu dimana pertambahan jumlah penduduk dari tahun ke tahun 

mengalami kenaikan, hal ini disebabkan angka kelahiran setiap tahunnya masih dibilang tinggi..  

Kepadatan penduduk  Kabupaten Bangkalan berdasarkan geografis komposisinya 

tidak merata, masing-masing kecamatan kepadatannya tidak sama dikarenakan letak wilayah 

administratif, letak geografis, keadaan sosial, ekonomi dan faktor demografi.  Keadaan iklim 

dan kesuburan tanah merupakan faktor georgrafis utama yang berpengaruh terhadap persebaran 

penduduk disuatu wilayah,  sedangkan faktor sosial dan ekonomi yang cukup  berpengaruh 

terhadap persebaran penduduk antara lain budaya dan tujuan hidup penduduk serta ketersedian 

fasilitas untuk  kegiatan sosial ekonomi.  Sementara faktor demografi yang cukup berpengaruh, 

diantaranya kelahiran, kematian dan migran.  

Kecamatan Bangkalan merupakan daerah terpadat dimana dengan luas wilayah  

35,02 km2 dengan kepadatan penduduknya 2.496 orang per km² dengan jumlah penduduknya 

berjumlah 87.403 orang posisi pada tahun 2020 merupakan kecamatan terpadat diantara  

Kecamatan  yang ada di Kabupaten Bangkalan. Ada dua faktor yang menyebabkan 

pertumbuhan penduduk cukup tinggi yaitu; pertama, perpindahan penduduk disebabkan faktor 

sosial yang tersedianya fasilitas kebutuhan hidup diperkotaan dan kedua, faktor ekonomi yang 

menyebabkan penduduk tinggal diperkotaan karena tempat untuk mencari kerja dengan cara 

berdagang atau sejenis laiinya . Kepadatan penduduk merupakan rasio antara jumlah penduduk 
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dengan luas wilayah. Ada wilayah yang padat penduduknya bukan semata-mata karena jumlah 

penduduk besar tetapi  karena wilayahnya sangat sempit dilain pihak ada pula yang padat 

penduduknya karena memang besar jumlah penduduknya. 

 

 

7.B. SARAN 

1.  Pentingnya komitmen pemerintah yang semakin tinggi terhadap pembangunan 

kependudukan, dengan melihat semakin kompleknya permasalahan kependudukan di 

Kabupaten Bangkalan baik kuantitas maupun kualitas. 

2. Perlunya sinergi dan keterpaduan program antara upaya pengendalian jumlah penduduk 

dengan upaya peningkatan kualitas penduduk dengan melihat potensi kependudukan, baik 

pada level individu, keluarga maupun masyarakat untuk meningkatkan kualitas penduduk 

yang mendukung pembangunan berkelanjutan. 

 


